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ABSTRACT 

 

Learning outcomes in cognitive abilities achieved by learners in Indonesia are 

low, which is influenced by many factors, namely the characteristics of learners 

and family, reading ability, learning motivation, self interest and concept, and 

learning method. Research on the title comparison of Teams Games Tournament 

(TGT) and Arisan Card methods to students' cognitive abilities was conducted in 

July 2017 at SMA Negeri 15 Palembang. The purpose of the study was to find out 

how the cognitive comparison of students using TGT and Arisan Card methods. 

Quantitative research using Quasi method of experiment is research where to 

accept what existence of group or class that already exist so it is not possible to 

put the subject randomly into groups. The research design used is Nonequivalent 

Control Group Design. The population is all students of class XI SMA Negeri 15 

Palembang and the sample is class XI IPA 2 as a class of TGT and XI IPA 4 as an 

arisan Card class. From the results of research that has been done, the results 

obtained cognitive ability of students who use TGT method is better than the 

students who use the method of arisan card with the average posttest 80.90 class 

TGT and 76.02 class Cards arisan, this is caused during the learning process the 

student's arisan class is concentrated on the arisan principle which has a question 

card and an answer card so that the students are more focused on what there is in 

the answer cards, whereas in the TGT class students tend to be free to express 

their opinions and understanding so that there is wider thought. In t test results 

after being compared it turns t count> ttable or 2,310> 1,669. This indicates that 

H0 is rejected and Ha accepted so that it can be concluded that "there is 

comparison of student learning result taught by using TGT method with taught 

using arisan card method in SMA Negeri 15 Palembang". Because cooperative 

learning method TGT and Arisan Card tends to be rarely used in the learning 

process, it takes time for adjustment in learning. 

 

Key words: Arisan card; Cognitive ability; Teams Games Tournamen(TGT) 
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ABSTRAK 

 
Hasil belajar pada kemampuan kognitif yang dicapai oleh peserta didik di 

Indonesia tergolong rendah yang dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu 

karakteristik peserta didik dan keluarga, kemampuan membaca, motivasi belajar, 

minat dan konsep diri, maupun metode pembelajaran. Penelitian mengenai judul 

perbandingan metode Teams Games Tournamen (TGT) dan Kartu arisan terhadap 

kemampuan kognitif siswa , telah dilakukan pada bulan Juli 2017 di SMA Negeri 

15 Palembang. Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana perbandingan 

kognitif siswa yang menggunakan metode TGT dan Kartu arisan. Penelitian 

bersifat kuantitatif menggunakan metode Quasi eksperimen yaitu penelitian 

dimana menerima apa adanya kelompok atau kelas yang sudah ada sehingga tidak 

memungkinkan untuk menempatkan subjek secara random kedalam kelompok-

kelompok. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Design. Populasi yaitu seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 15 Palembang 

dan sampel yaitu kelas XI IPA 2 sebagai kelas TGT dan XI IPA 4 sebagai kelas 

Kartu arisan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil 

kemampuan kognitif siswa yang menggunakan metode TGT lebih baik dari dari 

siswa yang menggunakan metode Kartu arisan dengan rata-rata posttest 80,90 

kelas TGT dan 76,02 kelas Kartu arisan, hal ini disebabkan selama proses 

pembelajaran pada kelas kartu arisan siswa terkonsentrasi pada prinsip arisan 

yang mempunyai kartu soal dan kartu jawaban sehingga siswa lebih terfokus pada 

apa yang ada dikartu jawaban, sedangkan pada kelas TGT siswa cenderung bebas 

mengemukkan pendapat dan pemahaman mereka sehingga terdapat pemikiran 

yang lebih luas. Pada hasil uji t setelah dibandingkan ternyata thitung > ttabel atau 

2,310 > 1,669. Hal ini menunjukkan bahwa H0  ditolak dan Ha diterima sehingga 

diperoleh kesimpulan bahwa “ada perbandingan hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan metode TGT dengan yang diajarkan 

menggunakan metode kartu arisan di SMA Negeri 15 palembang”.Karena 

pembelajaran kooperatif metode TGT dan Kartu Arisan cenderung jarang 

digunakan pada proses pembelajaran, maka dibutuhkan waktu untuk penyesuaian 

dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci: Kartu arisan; Kemampuan kognitif; Teams Games Tournamen 

(TGT) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 

2003, pasal 3 disebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi untuk 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan Bangsa. Hal ini bertujuan 

untuk mengembangkan porensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta memiliki rasa tanggung jawab (Trianto, 2012). 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi perananya dimasa yang akan 

datang. Sedangkan, fungsi pendidikan adalah menyiapkan peserta didik. 

Menyiapakan diartikan bahwa peserta didik pada hakikatnya belum siap tetapi, 

perlu disiapkan dan sedang menyiapkan dirinya sendiri (Hamalik, 2014). 

Pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus 

sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila. Proses ini berlangsung 

dalam jangka waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai pribadi dewasa 

susila, maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan 

hidupnya dan masyarakatnya (Hasbulla, 2013). 

Dalam proses belajar dapat dibedakan tiga fase atau episode, yakni (1) 

informasi, (2) transformasi, (3) evaluasi. Informasi yakni dalam tiap pelajaran 

kita peroleh sejumlah informasi, ada yang menambah pengetahuan yang telah 

1 
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kita miliki, ada yang memperhalus dan memperdalamnya, ada pula informasi 

yang bertentangan  dengan apa yang telah kita  ketahui sebelumnya, misalnya  

bahwa tidak  ada  energi yang  lenyap. Tranformasi, yakni  informasi  itu  harus  

dianalisis, diubah atau  ditransformasi ke dalam bentuk yang lebih abstrak atau 

konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. Evaluasi, yakni 

dapat menilai manakah pengetahuan yang kita peroleh dan transformasi itu 

dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain (Nasution, 2011). 

Islam menggambarkan belajar dan kegiatan pembelajaran dengan 

bertolak dari firman Allah Q.S An-nahl ayat 78 

                               

            

Artinya : “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 

pendengaran, pengelihatan, dan hati, agar kamu bersyukur.“ 

Makna dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa pada mulanya manusia 

itu tidak memiliki pengetahuan atau tidak mengetahui sesuatupun. Maka 

belajar adalah “perubahan tingkah laku lebih merupakan proses internal siswa 

dalam rangka menuju tingkat kematangan” (Trianto, 2012). 

Ditekankan pula bahwa belajar dalam arti sebenarnya adalah sesuatu 

yang berlangsung sepanjang kehidupan seseorang. Berdasarkan ide tersebut 

konsep belajar sepanjang hayat sering pula dikatakan sebagai belajar 

kesinambungan (continuing learning). Dengan terus menerus belajar, 
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seseorang tidak akan ketinggalan zaman dan dapat memperbaharui 

pengetahuannya, teruatama bagi mereka yang sudah berusia lanjut dan 

memberikan sumbangannya bagi kehidupan di lingkungannya (Wahab, 2015). 

Pengertian belajar terdapat pula pada firman Allah Q.S  ayat At-Taubah 

ayat 122 

                                          

                          

Artinya : “tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.“ 

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan pembelajaran. Ada tiga ranah hasil belajar yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif adalah subtaksonomi Bloom 

yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang berawal dari tingkat 

pengetahuan sampai ketingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. Bloom dan 

Karthwohl membagi ranah kognitif kedalam enam tingkatan yaitu mengingat, 

memahami, mengapilkasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta 

(Anderson dan Karthwohl, 2015). 
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Ranah kognitif berpandangan, bahwa tingkahlaku seseorang lebih 

bergantung kepada wawasan terhadap hubungan-hubungan yang ada dalam 

suatu situasi . tingkah laku seseorang senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu 

tindakan mengenal atau memikirkan seseorang terlibat langsung dalam situasi 

itu dan memperoleh wawasan untuk pemecahan masalah (Wahab, 2015). 

Menurut piaget (1936/1963), seorang anak akan mencari keseimbangan 

antara struktur pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan pengetahuan baru 

yang diperolehnya melalui asimilasi dan akomodasi. Yang pertama (asimilasi) 

muncul ketika ada kesan baru yang ternyata sesuai dengan skema kognitif yang 

telah dimiliki seorang anak. Sementara itu, yang kedua (akomodasi) muncul 

ketika seorang anak mengubah skema kognitif yang dimilikinya sehingga 

pembelajaran menjadi semakin meningkat kelevel yang lebih tinggi. Jadi, 

dalam ruang kelas , guru seharusnya benar-benar mengenali skill kognitif para 

siswa nya (Huda, 2014) 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik di Indonesia tergolong 

rendah yang dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu karakteristik peserta didik 

dan keluarga, kemampuan membaca, motivasi belajar, minat dan konsep diri, 

maupun strategi belajar (Wisudawati dan Sulistyowati, 2015). 

Terbukti dari hasil penelitian tentang asesmen hasil belajar sains pada 

level Internasional yang diselenggarakan oleh Organization For Economic 

Cooperation and Development (OECD) tentang Programme For International 

Student assesmen (PISA), skor literasi sains yang diperoleh siswa tergolong 

pada level yang masih rendah. Kecakapan siswa pada level ini memiliki 

pengetahuan sains yang terbatas dan hanya bisa diterapkan pada beberapa 
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situasi saja dengan memberikan penjelasan ilmiah yang mudah dan mengikuti 

bukti-bukti yang diberikan secara eksplisit (OECD, 2009). Selanjutnya, Firman 

(2007) juga mengungkapakan rendahnya literasi sains siswa Indonesia 

berkaitan erat dengan adanya kesenjangan antara pembelajaran IPA yang 

diterapkan di sekolah. Faktor yang sangat penting adalah lingkungan belajar 

peserta didik dalam bentuk strategi yang diciptakan guru untuk 

mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki peserta didik dalam memahami 

lingkungan 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

efektif dan efisen. Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan 

(rangkaia  kegiatan) dengan menggunakan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya (Wahab, 2015). 

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, 

yang dalam menjalankan fungsingnya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu berisi 

tahapan tertentu. Metode dalam pembelajaran  ini yaitu NHT, STAD, TGT dan 

kartu Arisan (Uno, 2012). 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Desember 2016 berkaitan 

dengan proses pembelajaran Biologi bahwa hasil belajar siswa yang diperoleh 

belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari data nilai ulangan harian (UH) siswa 

kelas XI SMA Negeri 15 Palembang pada materi struktur dan fingsi jaringan 

tumbuhan yang  memperlihatkan dari 168 siswa kelas XI hanya 78 siswa yang 

nilai ulangan hariannya mencapai KKM dengan persentase ketuntasan 47,85%. 
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Hal ini menunjukan bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

Berdasarkan observasi pada 17 Desember 2016, SMA Negeri 15 

Palembang adalah sekolah yang menerapkan kurikulum KTSP. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran 

Biologi masih tetap terfokus pada guru sebagai narasumber saja. Pembelajaran 

Biologi yang dilakukan oleh guru belum menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi. Guru umumnya masih menggunakan metode ceramah, tanya 

jawab, dan diskusi informasi. Kesulitan yang sering dialami guru dalam proses 

pembelajaran yaitu kurangnya minat siswa dalam proses belajar mengajar dan 

kurangnya suatu motivasi dalam sebuah pembelajaran sehingga mereka lebih 

cendrung pasif untuk mengembangkan pengetahuan. Proses penyerapan materi 

Biologi peserta didik yang masih rendah sehingga hasil belajar peserta didik 

yang diperoleh belum optimal. Guru belum banyak menggunakan lingkungan 

sekitar sebagai media atau sumber belajar sehingga siswa cenderung jenuh 

dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarnakan metode dalam pembelajaran 

belum sesuai dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan paparan masalah diatas, 

upaya yang dapat dilakukan guru dalam membantu siswa untuk aktif dan 

memahami materi dengan menggunkan metode pembelajaran yang tepat. 

Pembelajaran kooperatif metode (tipe) TGT adalah salah satu tipe 

metode pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 

seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, jenis kelamin, dan suku kata 

atau ras yang berbeda. Meotde TGT memungkinkan siswa dapat belajar rileks 

disamping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan 
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sehat dan keterlibatan belajar. Metode TGT menempatkan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang 

memiliki kemampuan yang sama. Guru menyajikan materi dan siswa bekerja 

dalam kelompok mereka masing-masing (Rusman, 2010). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamid dkk (2014), dalam Jurnal 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Metode Team 

Game Tournament (TGT) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Biologi 

Siswa Di Mts Negeri Dowora” menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Team Game Tournament dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa antara siklus I dan siklus II. Ketuntasan belajar siswa pada siklus 

I diperoleh presentasi 47,83% sedangkan ketuntasan belajar siswa pada siklus 

II diperoleh presentase 86,96%. Peningkatan hasil belajar memiliki selisih 

39,13%. Sementara itu, untuk aktivitas belajar siswa juga terjadi peningkatan 

yang cukup besar, yakni 47,73% di siklus I dan 79,89% di siklus II. 

Peningkatan aktifitas siswa yang terjadi memiliki selisih 33,16%. Subyek 

dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIIIA yang berjumlah 23 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa tes 

awal (pretest) dalam bentuk lisan dan tes akhir (postest) dalam bentuk soal 

essay, dan lembar observasi aktivitas Guru dan siswa. Instrumen dalam 

penelitian ini dirancang dan dibuat oleh peneliti bersama observer. 

Pembelajaran metode kartu  arisan dapat diartikan sebagai suatu cara 

yang digunakan guru dalam pembelajaran kooperatif dengan  media serta  
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prinsip arisan. Media yang digunakan  antara lain gelas,  kartu soal, dan kartu 

jawaban (Arikunto, 2010). 

Menurut Megantorowati (2012), dalam Jurnal yang berjudul “ Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Metode Kartu Arisan Dalam Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa” menyatakan bahwa metode kartu arisan 

dapat meningkatakan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi 

perbandingan trigonometri sudut berelasi dinyatakan tuntas secara klasikal 

sebesar 90% penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan 

penelitian ”one shot-case study”, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

memberikan perlakuan tertentu kepada suatu subyek dan kemudian diikuti 

dengan pengukuran terhadap akibat dari perlakuan tersebut 

Berdasarkan uraian diatas, metode pembelajaran TGT (team games 

turnamen) dan metode pembelajaran Kartu Arisan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa , sehingga akan dilakukan penelitian 

yang berjudul “PERBANDINGAN METODE TEAMS GAMES 

TOURNAMEN (TGT) DAN METODE KARTU ARISAN TERHADAP 

KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN 

BIOLOGI DI SMA NEGERI 15 PALEMBANG”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dan mencegah uraian yang 

menyimpang dari masalah yang akan diteliti, serta tidak menimbulkan salah 

penafsiran, maka batasan masalah ini yaitu : 

1. Materi yang akan digunakan yaitu struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di 

kelas XI 
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2. Hasil belajar di batasi untuk ranah kognitif 

3. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini dilihat dari hasil pre-test dan post-

test. 

4. Model pembelajaran kooperatif learning memiliki banyak jenis metode 

dalam pembelajaran. Pada penelitian ini metode yang akan di teliti yaitu : 

metode Teams Games Tournamen (TGT) dan metode Kartu Arisan 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya diatas, maka masalah yang  akan diteliti  dirumuskan adalah : 

1. Bagaimana kemampuan kognitif siswa yang menggunakan metode TGT 

(Teams Games Turnamen) 

2. Bagaimana kemampuan kognitif siswa yang menggunakan metode Kartu 

Arisan 

3. Bagaimana perbandingan kemampuan kognitif siswa yang menggunakan 

metode TGT dan Kartu Arisan 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini  bertujuan   untuk mengetahui : 

1. Bagaimana kemampuan kognitif siswa yang menggunakan metode TGT 

(Teams Games Turnamen) 

2. Bagaimana kemampuan kognitif siswa yang menggunakan metode Kartu 

Arisan 

3. Bagaimana perbandingan kognitif yang menggunakan metode TGT dan 

Kartu Arisan 
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E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

khususnya dalam bidang ilmu pendidikan serta lebih mambantu memahami 

teori-teori tentang penggunaan metode pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa secara kognitif. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa dapat memberikan motivasi belajar, melatih keterampilan, 

bertanggungjawab pada setiap tugasnya, mengembangkan kemampuan 

berfikir dan berpendapat positif. 

b. Bagi guru bidang studi khususnya Biologi dapat menjadikan kedua 

teknik dari pendekatan Cooperative Learning tersebut sebagai salah satu 

alternatif dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi peneliti, menyampaikan informasi tentang pengaruh dari 

pendekatan cooperative Learning dengan metode teams games turnamen 

(TGT) dan metode kartu arisan terhadap hasil belajar kognitf dan 

perbandingannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah penambahan pengetahuan untuk menambah 

pengetahuan, untuk  menambah  pengetahuan ini guru mempunyai  ilmu  

sebanyak  mungkin  dan murid bergiat mengumpulkannya. Sering belajar 

itu disamakan dengan menghafal, bukti bahwa seorang anak belajar 

ternyata dari hasil ujian yang diadakan (Nasution, 2011). 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan prilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi saja. Artinya, hasil 

pembelajaran yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan seluruh 

aspek tidak dilihat secara terpish melainkan komprhensif (Susanto, 2013). 

Menurut Susanto (2013), hasil belajar yaitu perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar dapat 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil 

tes mengenal sejumlah materi dalam pelajaran tertentu. 

Cronbach menyatakan bahwa belajar itu merupakan perubahan prilaku 

sebagai hasil dari pengalaman, bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah 

dengan mengalami sesuatu yaitu menggunkan pancaindra, dengan kata lain 

bahwa belajar adalah suatu cara mengamati, membaca, meniru, 

mengintimasi, mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah tertentu 

(Riyanto, 2012). 

11 
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Adapaun menurut Hamalik (1989), belajar adalah suatu bentuk 

pertumbuhan atau perubahan dalam diri seorang yang dinyatakan dalam 

cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. 

Menurut  Lie (2002), belajar  adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa, bukan suatu yang dilakukan terhadap siswa (Riyanto, 2012). 

a. Ciri-ciri Belajar 

Menurut Wahab (2015),  aktivitas belajar dengan memperoleh 

perubahan dalam dirinya dengan memiliki pengalaman baru maka 

individu itu dapat dikatakan belajar, yang  mana hakikat belajar itu 

adalah perubahan tingkah laku. 

Adapun ciri-ciri belajar antara lain : 

a. Perubahan yang terjadi secara sadar 

b. Perubahan belajar yang bersifat fungsional 

c. Perubahan belajar yang bersifat positif dan aktif 

Dalam taksonomi pembelajaran diklasifikasikan tujuan 

pembelajaran berdasarkan domain pengetahuan, sikap, keterampilan 

yang diidentifikasi dalam tiga domain yaitu kognitif, efektif dan 

psikomotor. domain kognitif mengacu pada aktifitas mental, dimana 

suatu pendekatan pembelajaran terfokus pada proses penyampaian 

informasi dan penanaman konsep-konsep baru (Yaumi, 2013). 

2. Macam-Macam Hasil Belajar 

Menurut Hamalik (2011) Berdasarkan Tteori Taksonomi Bloom hasil 

belajar dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain : Kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Princiannya adalah sebagai berikut : 
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a. Domain Kognitif/ ranah kognitif, adalah ranah yang mencangkup 

kegiatan mental (otak) atau ranah proses berpikir. Kemampuan kognitif 

ini mempunyai enam tingkatan yaitu mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 

b. Domain Afektif/ ranah afektif, adalah ranah yang berkaiatan dengan 

sikap dan nilai. Dan ranah ini memiliki lima tingkatan, yaitu menerima, 

menanggapi, menilai, mengatur/ mengorganisasikan dan karakterisasi 

dengan suatu nilai/ komplek nilai. 

c. Domain Psikomotorik/ ranah psikomotorik, adalah ranah yang berkaitan 

dengan keterampilan/ kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar tertentu. 

3. Pembelajaran Kognitif 

Piaget (1936/1963) berfokus pada bagaimana perkembangan 

bahasa berpengaruh terhadap proses berfikir. Teorinya menekankan 

pada kedewasaan dan perkembangan kognitif berdasarkan tahapan usia. 

Prinsip dasar dalam teorinya adalah bahwa anak-anak mengkonstruksi 

pemahamannya sendiri (Huda, 2014). 

Menurut piaget (1936/1963), seorang anak akan mencari 

keseimbangan antara struktur pengetahuan yang sudah dimilikinya 

dengan pengetahuan baru yang diperolehnya melalui asimilasi dan 

akomodasi. Yang pertama (asimilasi) muncul ketika ada kesan baru 

yang ternyata sesuai dengan skema kognitif yang telah dimiliki seorang 

anak. Sementara itu, yang kedua (akomodasi) muncul ketika seorang 

anak mengubah skema kognitif yang dimilikinya sehingga 
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pembelajaran menjadi semakin meningkat kelevel yang lebih tinggi. 

Jadi, dalam ruang kelas , guru seharusnya benar-benar mengenali skill 

kognitif para siswa nya (Huda, 2014). 

Menurut Yaumi (2013), dalam belajar dihasilkan berbagai macam 

tingkah laku yang berlainan seperti pengetahuan, sikap, keterampilan, 

kemampuan, informasi dan nilai. Berbagai macam tingkah laku yang 

berlainan inilah yang disebut kapabilitas sebagai hasil belajar. 

Perubahan dalam menunjukkan kinerja (perilaku) berarti belajar 

menentukan semua keterampilan, pengetahuan dan sikap yang juga 

didapat oleh setiap siswa dari proses belajarnya. 

Domain kognitif adalah suatu ranah kemampuan berpikir tentang 

fakta-fakta spesifik, pada prosedural dan konsep-konsep dalam 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan intelektual. Bloom 

(1964) merumuskan taksonomi pembelajaran khususnya dalam domain 

kognisi mulai dari keterampilan berpikir tingkat rendah sampai pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Yang digolongkan dalam 

keterampilan berpikir tingkat rendah yaitu mulai dari tingkat 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi dan analisis. Sedangkan yang 

tergolong dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu sintesis dan 

evaluasi (Yaumi, 2013). 
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Menurut Anderson dan Krathwohl (2015), domain kognitif terbagi 

atas enam aspek yaitu : 

Tabel 1. Domain Kognitif 

Kategori Proses Nama-Nama Lain Proses Kognitif 

dan Contohnya 

1. MENGINGAT – Mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang 

1.1 Mengenali 

1.2 Mengingat kembali 

Mengidentifikasi 

Mengambil  

 

2. MEMAHAMI – Mengontruksi makna dari materi pembelajaran, 

termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar lucu. 

4.1 Menafsirkan 

 

 

 

4.2 Mecontohkan 

 

 

4.3 Mengklasifikasikan 

 

 

4.4  Merangkum  

 

 

4.5 Menyimpulkan 

 

4.6 Membandingkan 

4.7 Menjelaskan 

Mengklarifikasi, 

mempersentasi, 

menerjemahkan 

 

Mengilustrasikan, 

member contoh 

 

Mengkategorikan, 

Mengelompokkan 

 

Mengabstraksi, 

Menggenarilisasi 

 

Memprediksi  

 

Mencocokkan 

Membuat model 

 

3. MENGAPLIKASIKAN- menerapkan atau menggunakan suatu 

prosedur dalam keadaan tertentu 

1. Mengeksekusi 

2. Mengimplementasi

kan 

Melaksanakan 

Menggunakan 

 

4. MENGANALISIS- memecah-mecah materi jadi bagian-bagian 

penyusunanya dan menentukan hubungan-hubungan antar bagian itudan 

hubungan antara bagian-bagian tersebut dan keseluruhan struktur atau 

jaringan. 

1. Membedakan  

 

 

 

2. Mengorganisasikan 

Memilih, 

memfokuskan, 

memilih 

 

Menemukan, 
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3. Mengatribusikan 

 

koherensi, 

memadukan, membuat 

garis besar, 

menstrukturkan 

 

Mendekonstruksi 

5. MENGEVALUASI- mengambil keputusan berdasarkan keputusan 

criteria/standar 

1. Memeriksa 

 

 

 

2. Mengkritik 

Mengoordinasi, 

mendeteksi, 

memonitor, menguji 

 

Menilai 

 

6. MENCIPTA- memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu 

yang baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal 

1. Merumuskan 

2. Merencanakan 

3. Memproduksi 

Membuat hipotesis, 

Mendesain 

Mengkonstruksi 

 

 (Anderson dan Krathwohl, 2015). 

4. Faktor  yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2005), Setiap siswa dalam kegiatan belajarnya tentu 

mengharapkan dapat mencapai hasil yang baik. Untuk dapat  dapat 

mencapai hasil belajar yang baik maka haruslah memperhatikan faktor-

faktor  yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor  yaitu internal yang berasal 

dari dalam diri siswa itu sendiri dan eksternal berasal dari luar diri siswa 

atau faktor lingkungan : 

a. Faktor Internal 

a) Kemampuan  yang dimiliki oleh siswa. 

b) Motivasi belajar. 

c) Minat dan perhatian. 
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d) Sikap dan kebiasaan belajar. 

e) Ketekunan. 

f) Sosial ekonomi. 

g) Faktor fisik dan psikis 

b. Faktor Eksternal 

Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil 

belajar  disekolah adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksud kualitas 

pengajaran adalah tinggi rendahnya atau  efektif atau tidaknya proses 

belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Guru merupakan 

faktor  yang paling dominan mempengaruhi kualitas pengajaran. 

5. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Menurut Hamalik (2011), upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

yaitu : 

a. Menyiapkan fisik dan mental siswa, karna apabila siswa tidak siap fisik 

dan mentalnya dalam belajar, maka pembelajaran akan sia-sia atau tidak 

efektif 

b. Meningkatkan konsentrasi, hal ini akan berkaitan dengan lingkungan 

dimana tempat mereka belajar. Apabila siswa tidak konsentrasi dan 

terganggu oleh beberapa hal di luar kaitan  dengan belajar maka proses 

dan hasil belajar tidak akan maksimal. 

c. Meningkatkan motivasi belajar, motivasi juga meruapakan faktor penting 

dalam belajar agar hasil belajar tercapai. 

d. Menggunakan strategi belajar, menggunakan berbagai strategi belajar 

yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Setiap pelajaran akan 
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memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga strateginya juga berbeda 

pula. 

B. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakaukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Model pembelajaran kooperatif 

merupakan sebuah model pembelajaran dengan setting kelompok-kelompok 

kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebagai wadah 

peserta didik bekerja sama dan memecahkan suatu masalah melalui interaksi 

sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan 

menjadi narasumber bagi teman lain (Sumantri, 2015). 

Menurut Sumantri (2015), model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-

ciri yaitu : 

a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar. 

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan tinggi, sedang 

dan rendah. 

c. Anggota kelompok berasal dari ras, suku, budaya dan jenis kelamin yang 

berbeda. 

d. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan. 

1. Macam-Macam Metode Pembelajaran Kooperatif Learning 

Menurut Huda (2014), model kooperatif learning siswa didorong 

untuk mampu menerima orang lain, membantu orang lain, mengahadapi 
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tantangan dan bekerja dalam tim. Adapun metode-metode dalam 

kooperatif learning dianatarnya : 

a) Jigsaw 

b) Number Heads Together (NHT) 

c) Group Investigation 

d) Two stay Two Stray(TSTS) 

e) Make a match 

f) Kartu Arisan 

g) Listening Team 

h) The Power of Two 

i) Team Assited Individualization atau Team Accelarated Instruction 

(TAI) 

j) Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

k) Teams Games Tournamen (TGT) 

l)  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

2. Pandangan Islam Tentang Pembelajaran Kooperatif Learning 

Konsep tolong menolong sebagaimana yang dianjurkan oleh Al-

Qur’an tersebut telah dipraktikan oleh  Rasulullah SAW. Beliau  amat 

memperhatikan nasib  orang-orang yang kurang beruntung seperti para 

budak, orang-orang miskin, orang-orang bodoh, kaum wanita dan 

sebagianya. Dalam kaitanya dengan konsep kooperatif learning  ini, 

Rasulullah SAW, misalnya, sering meminta pendapat para sahabat dalam 

ikut memecahkan masalah. Ketika perang Uhud akan dilaksanakan 

misalnya, rasulullah SAW, minta para sahabat tentang strategi yang akan 
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diterapkan. Sebagian sahabat ada yang mengusulkan peran kota, dan 

sebagian lainnya menganjurkan perang terbuka. Rasulullah SAW, 

kemudian mengambil pendapat yang terbanyak, yaitu perang secara 

terbuka. Selain itu Rasulullah SAW, banyak memanfaatkan jasa para 

tawanan perang yang  berpengetahuan  untuk mengajar, dan atas jasa 

pengajarannya itu, para tawanan perang tersebut dapat dibebaskan (Nata, 

2009). 

Di dalam hadis yang beliau kemukkan, juga dijumpai ajaran 

tentang konsep belajar interaktif  dan kooperatif. Misalnya hadis yang 

berbunyi: 

 تعاَّمؤالعلم وتعلَّمؤ السَّكینة والو ڦرو تو اطعوالمن تتعلمون منھ

(عنعمررواعابو نعیم )  

Artinya: “Pelajarilah olehmu ilmu pengetahuann dan ketahuilah bahwa 

pada setiap ilmu itu ada ketenangan dan kehalusan, dan bersikap 

rendah hatilah terhadap orang-orang yang kamu sekalian belajar 

darinya.”  (H. Abu Na’im dari Ibn Umar). 

م سعتم فواللهلآتؤجرؤنبجمحالعامحتَّئ تعملؤا تعلمؤامنالعلم  

(رواہابوالحرمعنألس)   

Artinya: “Pelajarilah ilmu pengetahuan menurut pilihanmu, maka demi 

Allah, sesungguhnya kamu tidak akan mendapatkan pahalanya  

dari semua ilmu yang kamu kumpulkan, sehingga engkau 

mengamalkan (mengerjakan)-nya.”(HR. Abu al-Hasan bin al-

Ahzam dari Anas) 
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Menurut Nata (2009), pada hadis pertama, kita dianjurkan agar 

mempelajari ilmu pengetahuan dan menjadikannya sebagai penghiasi diri 

agar orang yang santun dan beradab, dan juga menghormati kepada 

setiap orang yang mengajarkan ilmu tersebut. Dalam hadis terdapat 

petunjuk adanya konsep tutor sebaya, yakni menjadi teman sejawat yang 

memiliki pengetahuan sebagai guru, dan sebaliknya pengetahuan yang 

kita miliki untuk diajarkan pada orang lain. 

Sedangkan pada hadis kedua, terdapat petunjuk tentang adanya 

demokratisasi atau kebebasan dalam menentukan bidang keilmuan atau 

keahlihan yang akan dipilihnya, serta anjuran agar merasakan 

kenikmatan dan pahala dari ilmu tersebut dengan cara mengajarkanya 

kepada orang lain. Jika konsep ini dipraktikkan oleh setiap individu, 

maka akan terjadi konsep saling mengajar, atau saling membelajarkan 

(Nata, 2009). 

C. Metode TGT (Teams Games Turnamen) 

1. Pengertian Metode TGT 

Pembelajaran kooperatif metode (tipe) TGT adalah suatu 

pembelajaran di mana setelah  kehadiran guru, peserta didik pindah ke 

kelompoknya masing-masing untuk mendiskusikan dan menyelesaikan 

pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang diberikan oleh guru. 

Pembelajaran ini pertama kali dikembangkan oleh David De Vries dan 

Keith Edwards merupakan metode pembelajaran pertama dari Johns 

Hopkins  (Ratumana, 2015).   
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Aktifitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 

pembelajaran kooperatif metode TGT memungkinkan siswa dapat belajar 

lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 

persaingan sehat, dan keterlibatan belajar (Hamdayana, 2016). 

Tabel 2. Pembentukan Group TGT 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 (Riyanto, 2012). 

 

Tabel 3. Tipe TGT (Teams Games Turnamen) 
 

NO Perolehan Skor Predikal 

1 30-39 Good Team 

2 40-44 Great Team 

3 >45 Super Team 

                    (Ratumana, 2015) 

2. Langkah- Langkah Metode TGT 

Menurut Ratumana (2015), tahap-tahap yang perlu diperhatikan dalam 

pemebelajaran kooperatif metode TGT adalah : 

1. Penyajian Kelas 

Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam penyajian 

kelas, biasanya dilakukan dengan pengajaran langsung atau dengan 

ceramah dan diskusi yang dipimpin oleh guru. Pada saat penyajian 

kelas ini siswa harus benar-benar memperhatikan dan memahami materi 
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yang disampaikan guru karna akan membantu siswa bekerja lebih baik 

pada saat games. 

2. Pembentukan kelompok (Team) 

Kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil terdiri dari 5-6 orang 

peserta didik yang mempunyai kemampuan secara heterogen atau yang 

memiliki kemampuan yang berbeda. Pembentukan kelompok ini akan 

digunakan untuk beberapa kali pertemuan pembelajaran Biologi dan 

melakukan permainan akademik sesuai dengan materi serta menambah 

point bagi nilai kelompok mereka, dan bahwa kelompok yang nilainya 

tinggi akan mendapatkan penghargaan. 

3. Games 

Games terdiri dari pertanyaan-pertanyaan sederhana yang dirancang 

untuk menguji pengetahuan siswa yang didapat selama penyajian materi 

berlangsung. 

4. Turnamen 

Turnamen merupakan suatu struktur dimana game berlangsung setelah 

semua kelompok paham dan menguasai dengan baik materi yang 

disampaikan. 

5. Penghargaan Kelompok (Team Recognize) 

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang, masing-

masing kelompok akan mendapatkan hadiah apabila rata-rata skor 

memenuhi kriteria yang ditentukan. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode TGT 

Menurut Hamdayana (2016), sebelum menerapkan model TGT dalam 

pembelajaran di kelas, ada baiknya untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihan model TGT agar setidaknya dapat diminimalisir sebelum  

pembelajaran menggunakan model TGT dilakukan. Berikut ini beberapa 

kelebihan dan kekurangan TGT : 

a) Kelebihan Metode Teams Games Turnamen (TGT) : 

1. Dalam kelas kooperatif siswa memiliki kebebasan untuk 

berinteraksi dan menggunakan pendapatnya. 

2. Rasa percaya diri siswa menjadi tinggi. 

3. Perilaku mengganggu terhadap siswa lain menjadi lebih kecil. 

4. Motivasi belajar siswa bertambah. 

5. Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran. 

6. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara siswa 

dengan siswa dan antara siswa dengan guru. 

7. Kerjasama antar siswa akan membuat interaksi belajar dalam kelas 

menjadi hidup dan tidak membosankan. 

b) Kelemahan Metode Teams Games Turnamen (TGT) : 

1. Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua siswa ikut 

serta menyumbangkan pendapatnya. 

2. Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran. 

3. Kemungkinan terjadinya kegaduhan kalau guru tidak dapat 

mengelola kelas. 
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D. Metode Kartu Arisan 

1. Pengertian Metode Kartu Arisan 

Menurut Arikunto (2010), teknik  pembelajaran  kartu  arisan dapat 

diartikan sebagai suatu cara yang digunakan guru dalam pembelajaran 

kooperatif dengan  media serta  prinsip arisan. Media yang digunakan  

antara lain gelas,  kartu soal, dan kartu jawaban. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia Kartu adalah kertas besar yang 

tak seberapa besar, biasanya persegi panjang untuk berbagai keperluan; 

seperti tanda anggota, permainan, domino, pie, kongking dan lain-lain. 

Sedangkan Arisan  adalah kegiatan pengumpulan uang atau barang yang 

bernilai sama oleh beberapa orang kemudian diundi di antara mereka untuk 

menentukan siapa yang  memperolehnya  undian  dilaksanakan secara 

berkala sampai semua anggota memperolehnya.  Metode kartu arisan 

merupakan salah satu metode yang memotivasi siswa untuk aktif 

mengemukakan gagasan sehingga menimbulkan suasana yang  efektif 

dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa akan meningkat 

(Hamdayana, 2016). 

Menurut Hamdayana (2016), faktor-faktor yang mempengarhi 

penerapan metode kartu arisan : 

a) Membutuhkan materi yang banyak untuk membuat soal. 

b) Guru harus mahir membuat soal dan jawaban sesuai dengan indikator. 

c) Waktu yang panjang untuk menyelsaikan pembelajaran dengan 

menggunakan metode kartu arisan. 
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2. Langkah-Langkah Kartu Arisan 

Tahap-tahap  teknik  kartu arisan  di atas, maka tahap - tahap yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Guru menyiapkan beberapa soal dan jawaban tentang materi yang telah 

diajarkan secara berpasangan. Soal dan jawaban ditulis dalam kartu, 

sedangkan kartu soal digulung. Masing-masing kelompok mendapat 

kartu jawaban dari  soal. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diacapai. 

3. Menjelaskan materi. 

4. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok heterogen. 

5. Membagi kartu  jawaban pada kelompok masing-masing 3 lembar yang 

berbeda antara 1 kelompok dengan kelompok lainnya dan gulungan 

kartu soal dimasukkan ke dalam  gelas. 

6. Gelas  yang  telah berisi gulungan kartu soal diundi, kemudian salah 

satu yang  jatuh dibacakan kepada siswa. 

7. Memberi waktu pada siswa agar berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan soal yang dibacakan guru. 

8. Memerintahkan kepada siswa yang memiliki jawaban yang sesuai atas 

pertanyaan yang dibacakan guru untuk tunjuk jari. 

9. Apabila ada 1 siswa dari suatu kelompok yang tunjuk jari, menjawab 

benar sesuai dengan kartu jawaban yang dibawa maka siswa tersebut 

mewakili kelompoknya untuk mempresentasikan  hasil diskusinya di 

depan kelas dan mendapatkan poin 1 untuk kelompoknya. Dan apabila 

tidak ada yang tunjuk jari atau yang tunjuk jari lebih dari satu orang, 
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maka guru harus menjelaskan jawabannya. Jawaban yang sesuai diberi 

poin 1, tidak menjawab/salah diberi poin 0. 

10. Menghitung perolehan poin dari tiap-tiap kelompok, menjumlahkannya 

dan mengumumkannya. Guru Memberikan penghargaan pada 

kelompok yang mendapat poin terbanyak. Guru memberikan 

pertanyaan rebutan, jika terdapat jumlah poin yang sama  pada dua 

kelompok atau lebih. Kelompok yang paling cepat dan menjawab 

pertanyaan rebutan itu dengan tepat, kelompok itulah yang berhak 

mendapat predikat juara . 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Kartu Arisan 

Menurut Hamdayana (2016), adapun kelebihan dan kelemahan kartu 

arisan : 

a) Kelebihan Kartu Arisan : 

1. Pembelajaran yang menarik dihubungkan dengan kehidupan nyata 

b) Kelemahan Metode Kartu Arisan : 

1. Tidak semua terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Nilai tergantung pada individu yang mempengaruhi nilai teman lain. 
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E. Perbedaan dan Persamaan Metode TGT dan Kartu Arisan 

Metode  TGT Kartu Arisan 

Persamaan 

Metode dalam pembelajaran 

cooperative learning 

Metode dalam pembelajaran 

cooperative learning 

Kemampuan penalaran atau 

pemahaman 

Kemampuan penalaran atau 

pemahaman 

Terdiri dari 5-6 orang anggota 

dalam satu kelompok 

Terdiri dari 5-6 orang anggota 

dalam satu kelompok 

Siswa belajar rileks, percaya diri 

serta bersemangat dalam proses 

pembelajaran 

Siswa belajar rileks, percaya 

diri serta bersemangat dalam 

proses pembelajaran 

Membangun kerjasama yang 

baik 

Kerjasama yang baik akan 

terlihat 

Melatih siswa menyampaikan 

pendapat dalam  pemahamanya 

Melatih siswa menyampaikan 

gagasan  dalam  pemahamanya 

Perbedaan 

Menggunakan soal  Games dan 

soal Tournamen dalam diskusi 

kelompok 

Menggunakan kartu soal dan 

kartu jawaban dalam diskusi 

kelompok 

Bermain secara tuornamen Bermain secara prinsip arisan 

siswa mengemukakan pendapat 

sesuai pengetahuan mereka 

Siswa mengemukkan pendapat 

atau pemahaman mereka dari 

kartu jawaban yang mereka 

punya lalu dikembangkan 

Siswa berlomba-lomba dalam 

menjawab pertanyaan 

Siswa menjawab ketika kartu 

soal tepat dengan kartu 

jawaban yang mereka dapatkan 

(Purnamasari Y, 2014). 

F. Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 

 Jaringan adalah Jaringan merupakan sekelompok sel yang 

mempunyai asal, struktur dan fungsi yang sama. Apabila sel-sel yang 

berkumpul tersebut adalah sel tumbuhan maka disebut jaringan 

tumbuhan.  
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 Struktur berbagai jaringan yang terdapat pada tumbuhan: 

1. Jaringan meristem 

2. Jaringan permanen 

 Jaringan meristem adalah jaringan yang terus-menerus mengalami 

pembelahan atau masih bersifat embrionik. Sel- sel meristem 

membelah terus untuk menghasilkan sel-sel baru, beberapa hasil 

pembelahan akan tetap berada dalam jaringan meristem yang disebut 

sel inisial atau sel permulaan.  

 Jaringan meristem dibedakan menjadi : 

 Berdasarkan asal usulnya : 

1. Meristem primer, apabila berkembang    langsung dari 

sel embrionik (meristem apikal) 

2. Meristem sekunder, apabila sel nya berasal dari sel 

dewasa yang telah mengalami diferensiasi. Contoh 

kambium (meristem lateral) 

 Berdasarkan posisinya : 

1. Meristem apikal (ujung batang & ujung akar) 

2. Meristem interkalar (pangkal ruas) 

3. Meristem lateral (kambium) 

 Jaringan dewasa merupakan jaringan yang terbentuk dari hasil 

diferensiasi sel-sel yang dihasilkan jaringan meristem, sehingga 

memenuhi suatu fungsi tertentu.  

 Jaringan dewasa dibedakan menjadi : 

1. jaringan pelindung (epidermis), Jaringan epidermis merupakan 

jaringan paling luar yang menutup permukaan organ tumbuhan.  

2. jaringan dasar (parenkim), Jaringan parenkim merupakan suatu 

jaringan yang terbentuk dari sel-sel hidup. Dijumpai  hampir di 

setiap bagian tumbuhan. 

3. jaringan penguat/penyokong (kolenkim dan sklerenkim), sebagai 

penguat bagian tubuh tumbuhan. 
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4. jaringan pengangkut/vaskuler (xilem dan floem) dan jaringan 

gabus (peridermis), sebagai pengangkut air dan mineral dan hasil 

fotosintesis pada tubuh tumbuhan. 

 Pembagian macam-macam jaringan  

 Jaringan pelindung ( Epidermis ) 

Ciri khas sel epidermis: 

 sel-selnya hidup biasanya terdiri dari satu lapis sel tunggal. 

 Memiliki beragam bentuk, ukuran dan susunannya, tidak 

memiliki klorofil. 

 Dinding sel ada yang tipis, ada yang mengalami 

 Jaringan dasar ( Parenkim ) 

Berdasarkan fungsinya terbagi atas: 

1. Parenkim asilimasi 

2. Parenkim penimbun 

3. Parenkim air 

4. Parenkim udara  

5. Parenkim angkut 

  Berdasarkan bentuknya: 

1. Parenkim palisade 

2. Parenkim bunga karang 

3. Parenkim bintang  

4. Parenkim lipatan  

 Jaringan Penguat ( Kolenkim dan Skelerenkim ) 

1. Jaringan kolenkim  

        Jaringan ini sebagai penguat terutama pada organ yang 

masih aktif mengadakan pertumbuhan. Dijumpai di batang, 

daun, bunga. 

2. Jaringan sklerenkim  

       jaringan penguat dengan dinding sekunder yang tebal. 

Dijumpai pada organ yg tidak aktif melakukan pertumbuhan. 

Terdiri atas serabut dan sklereid. 

 Jaringan pengangkut ( Xilem dan Floem ) 
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1. Xilem 

Berfungsi mengangkut mineral dan air dari akar sampai daun 

2. Floem 

Floem merupakan jaringan pengangkut yang berfungai 

mengangkut dan mendistribusikan zat-zat makanan hasil 

fotosintesis dari daun ke bagian tumbuhan yang lain. 

 Struktur Mikroskopis Akar : 

Jenis Perbedaan Dikotil Monokotil 

Sistem Perakaran Serabut Tunggang 

Kaliptra Berbatasan dengan ujung 

akar dan terlihat jelas 

Berbatasan dengan ujung 

akar dan terlihat jelas 

Xylem Berbentuk bintang di 

pusat tersusun radial/ 

membentuk bintang di 

pusat 

 

Xilemnya berlekatan 

dengan floem 

 

Floem Terletak di antara jari-jari 

yang dibentuk oleh xilem, 

dipisahkan oleh kambium 

 

Berdekatan dengan xilem 

Kambium Ada Kambium Tidak ada kambium 

Empelur Tidak ada atau ada tetapi 

kecil 

Ada dan kadang 

berkembang menjadi 

sklerenkim 
    (Sumber : Pratiwi dkk, 2006). 

 

 Struktur Mikrokopis Batang : 

Jenis 

Perbedaan 

Dikotil Monokotil 

Ikatan 

Pembuluh 

Tersusun dalam 1 lingkaran Ikatan pembuluh tersebar 

 

Floem Floem terletak di sebelah luar 

xylem 

 

Floem dan xylem 

bersebelahan 

 

Kambium Terdapat kambium diantara Tidak terdapat kambium di 
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floem dan xylem 

 

 

antara floem dan xylem 

 

Pertumbuha

n Sekunder 

Mengalami pertumbuhan sekun

der (pertambahan diameter 

batang akibat perkembangan 

kambium) 

 

Tidak mengalami pertumbuh

an sekunder 

 

Jaringan 

Dasar 

Dapat dibedakan menjadi 

korteks dan empelur 

Tidak dibedakan menjadi 

korteks dan empelur 

     (Sumber : Pratiwi dkk, 2006). 

 Gambaran Penampang Lintang Pada Daun 

 Epidermis daun 

 Mesofil 

 Jaringan pengangkut 

 Jaringan skretoris 

 

 

 

 

 

                                  Gambar 1. Penampang lintang Daun 

                                               (Sumber ; Pratiwi dkk, 2006). 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Hamid dkk (2014), meneliti dalam meningkatkan hasil belajar ipa biologi 

siswa di MTS negeri dowora menunjukkan bahwa, penerapan model 

pembelajaran Team Game Tournament dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa antara siklus I dan siklus II. Ketuntasan belajar siswa pada siklus 
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I diperoleh presentasi 47,83% sedangkan ketuntasan belajar siswa pada siklus 

II diperoleh presentase 86,96%. Peningkatan hasil belajar memiliki selisih 

39,13%. Sementara itu, untuk aktivitas belajar siswa juga terjadi peningkatan 

yang cukup besar, yakni 47,73% di siklus I dan 79,89% di siklus II. 

Peningkatan aktifitas siswa yang terjadi memiliki selisih 33,16%. Subyek 

dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIIIA yang berjumlah 23 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa tes 

awal (pretest) dalam bentuk lisan dan tes akhir (postest) dalam bentuk soal 

essay, dan lembar observasi aktivitas Guru dan siswa. Instrumen dalam 

penelitian ini dirancang dan dibuat oleh peneliti bersama observer. 

Rasyid (2016), meneliti terhadap hasil belajar geografi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 purbolinggo lampung timur  menunjukkan bahwa,  ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran tipe TGT (Teams Games 

Turnamen) terhadap hasil belajar geografi, dimana variabel terikatnya 

mengalami kenaikan atau bernilai positif dengan hasil uji pengaruh sebesar 

3,7% dengan mengunakan metode eksperimen semu. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X dengan sampel kelas X4 dan X2 . teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Purposive Sample. 

Nugroho (2012), meneliti terhadap motivasi  siswa  mengikuti 

pembelajaran bolavoli  di kelas X SMA Negeri 1 panggul kabupaten 

trenggalek,   menunjukkan  bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol. Respon sebagian besar 

siswa  terhadap model  pembelajaran  Kooperatif Tipe TGT menunjukkan 

kategori setuju. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design. 
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Metoda pengumpulan data menggunakan metode angket dan observasi. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Panggul tahun 

ajaran 2012/2013. 

Menurut Megantorowati (2012), meneliti dalam meningkatkan motivasi  

dan hasil belajar siswa menujukkan bahwa, motivasi belajar siswa dengan 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif metode kartu arisan pada materi 

perbandingan trigonometri sudut berelasi termasuk kriteria  sangat tinggi 

dengan  persentase 85% dan hasil belajar siswa dengan diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan pada materi perbandingan 

trigonometri sudut berelasi dinyatakan tuntas secara klasikal sebesar 90%. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subyek penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X-A (Akselerasi) R-SMA-BI Negeri 1 Lamongan yang 

berjumlah 10 orang. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X-A (Akselerasi) R-

SMA-BI Negeri 1 Lamongan semester genap tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 

3 kali pertemuan pada tanggal 9-11 Februari 2012.  Berdasarkan tujuan 

penelitian, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan 

penelitian ”one shot-case study”, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

memberikan perlakuan tertentu kepada suatu subyek dan kemudian diikuti 

dengan pengukuran terhadap akibat dari perlakuan tersebut. 

Susanti dkk (2013), meneliti dalam meningkatkan hasil belajar  IPA 

siswa kelas V semester ganjil sd no 2 mendoyo menunjukkan bahwa,  

penerapam metode pembelajaran kartu arisan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA yaitu dari hasil belajar siswa pada siklus I 

diperoleh persentase sebesar 67,50% dan hasil belajar pada siklus ke II 
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diperoleh persentase sebesar 81,20%, jadi mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II sebesar 13,5%. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian PTK. 

Menurut Yulinda (2015), meneliti terhadap hasil belajar mata pelajaran 

biologi kelas XI di MA Al-fatah palembang menunjukkan bahwa, terdapat 

perbandingan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan metode TGT 

(Teams Games Turnamen) dan metode tebak kata (Guesing Word) pada materi 

sel di MA AL-Fatah Palembang, hasil ini menyatakan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak  diperoleh nilai rata-rata 78,57 untuk model Tebak Kata dan 72,40 

untuk TGT. Desain penelitian yang digunakan adalah the pretest-postest  two 

treatment design. Pengambilan sampel ini dengan teknik Sampling Purposive 

(sampel bertujuan) denagn uji t. 

Khasana (2011), meneliti hasil belajar matematika antara siswa yang 

diberi metode STAD dengan metode TGT kelas VIII MTS Negeri 

Sumberagung Jetis Bantul menunjukan bahwa, model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif ditinjau dari 

hasil belajar siswa dengan ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 72% dan 

rata-rata sebesar 70,72 untuk metode STAD sedangkan untuk metode TGT 

ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 69% dengan rata-rata sebesar 64,21. 

Hal ini disebabkan karna kedua model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

tipe TGT dapat meningkatan aktifitas dan motivasi belajar siswa. Jenis 

penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dengan 

hasil akhir menggunakan uji t. 

Salam, A dkk (2016), meneliti teknik belajar Matematika Sekolah 

Menengah di Bangladesh dalam hasil belajar siswa diperoleh dari pengujian 



36 
 

 
 

yang telah dilakukan dalam dua siklus yang menarapkan metode TGT untuk 

kelompok eksperimen dan pendekatan berbasis ceramah untuk kelompok 

control. Setelah 3 minggu intervensi, ditunjukkan bahwa kelompok ekperimen 

TGT telah mencapai hasil belajar yang signifikan dari pada siswa kelas kontrol. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, secara umum memiliki 

kesamaan dalam hal teknik penggunaan model pembelajaran yaitu model 

pembelajaran kooperatif dan sama-sama melihat pengaruh dari hasil belajar, 

serta sama melihat hasil perbandingan dari dua metode. Dalam pemilihan 

teknik analisis data dengan menggunakan Sampling Purposive dengan jenis 

quasi ekperimen dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan perbedaanya 

terletak pada metode yang digunakan, materi yang diajarkan serta sekolah yang 

menjadi objek teliti. 

H. Hipotesis Penelitian 

H0 : Tidak ada perbedaan kemampuan kognitif siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif metode TGT dan yang 

diajarkan menggunakan metode kartu arisan di SMA Negeri 15 

palembang. 

Ha :   Ada perbedaan kemampuan kognitif siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif metode TGT dan yang 

diajarkan menggunakan metode kartu arisan di SMA Negeri 15 

palembang. 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian di laksanakan di SMA N 15 Palembang, penelitian ini pada 

tanggal 19 Juli  sampai tanggal 29 Juli 2017. Berlokasi di Jln. Aipda Karel 

Satsuit Tubun no. 10,17 Ilir, Ilir Timur I . Kota Palembang Sumatra Selatan 

30125. 

B. Jenis Penelitian 

Metode dalam penelitian ini  adalah metode  Quasi eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. 

Menurut Khasanah (2011), penelitian Quasi eksperimen adalah  

penelitian dimana menerima apa adanya kelompok atau kelas yang sudah ada 

sehingga tidak memungkinkan untuk menempatkan subjek secara random 

kedalam kelompok-kelompok. Penelitian Quasi ekperimental dilakukan 

bermaksud mengetahui adanya perbedaan hasil belajar Biologi siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran teams games turnamen (TGT) dengan 

hasil belajar siswa yang menggunakan metode kartu arisan di SMA Negeri 15 

Palembang. 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Design. Design ini hampir sama dengan Pretest-Posttest Control Group 

Design, hanya pada design ini kedua kelompok eksperimen tidak dipilih secara 

random (Sugiyono, 2015).  

 

57 
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Tabel 4. Rancangan Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

KE TGT O1 XA O2 

KE Kartu Arisan O1 XB O2 

     (Khasanah, 2011). 

Keterangan: 

KE  A   : Kelompok eksperimen metode TGT 

KE  B  : Kelompok eksperimen metode Kartu Arisan 

X1           : Perlakuan dengan perlakuan metode TGT 

X2            : Perlakuan dengan perlakuan metode Kartu Arisan 

O1             : Pemberian pretest 

O2              : Pemberian posttest 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). 

Skema Variabel 

        Variabel X (Bebas)                                                Variabel Y (Terikat) 

 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 

Metode TGT dan kartu 

Arisan 

Kemampuan Kognitif 
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2015). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode teams games 

turnamen (TGT) dan metode kartu arisan. 

2. Varibel Terikat 

Variabel tarikat merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015). Variabel  

terikat  dalam penelitian ini  adalah kemampuan kognitif siswa SMA Negeri 

15 Palembang. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. TGT (Teams Games Turnamen) 

Metode TGT (Teams Games Turnamen) adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggota 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki 

kemampuan, jenis kelamin dan ras yang berbeda. Guru menyajikan materi, 

dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Beberapa 

indikator dari TGT ini adalah sebagai berikut : persentasi kelas, kerja tim 

atau kelompok, permainan atau games dan turnamen. 

2. Kartu Arisan 

Kartu Arisan adalah salah satu model pembelajaran kooperatif  yang 

menggunakan media kartu sebagai prinsip arisan dengan adanya kartu soal 

dan kartu jawaban. Kartu arisan dilaksanakan dengan cara siswa 

menjodohkan kartu soal dan kartu jawaban dengan baik dan benar. Selain 

anak menjadi tertarik untuk belajar juga memudahkan dalam menanamkan 

konsep pelajaran dalam ingatan siswa. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan 

pembentukan tingkah laku seseorang. Ranah kognitif  berkenaan dengan 

hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu, mengingat, 

memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 

F. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Pengambilan sampel 

dari populasi tersebut menggunakan teknik sampling. Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek / subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 

kemuadian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Populasi target pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 15 Palembang. 

Menurut Yusuf (2014), secara umum dapat dikatakan beberapa 

karakteristik populasi, yaitu : 

a. Merupakan keseluruhan dan unit analisis sesuai dengan informasi yang 

akan diinginkan. 

b. Dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, benda atau objek 

maupun kejadian yang terdapat dalam suatu area/daerah tertentu yang 

telah ditetapkan. 

c. Merupakan batas (boundary) yang mempunyai sifat tertentu yang 

memungkinkan peneliti menarik kesimpulan dari keadaan itu. 
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d. Memberikan pedoman kepada apa atau siapa hasil penelitian itu dapat 

digeneralisasikan. 

Tabel 5. Populasi Penelitian 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

XI IPA 1 15 17 32 

XI IPA 2 16 17 33 

XI IPA 3 8 26 34 

XI IPA 4 13 21 34 

XI IPA 5 17 15 32 

Jumlah   165 

   (Sumber: Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

menggunakan metode nonprobability sampling dengan aturan sampling 

purposive. sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sudjana, 2005). Pada sampel ini dengan parameter  

pengambilan yaitu Purposive sampling, Accidental sampling, Quota 

sampling sehingga menjadikan cara pengambilan sampel dalam penelitian 

ini. Pada penelitian ini pengambilan sampel berdasarkan pada nilai ulangan 

harian (UH) pada materi Struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dari 5 kelas 

IPA kelas XI dengan standar  KKM Biologi 75. Sampel dalam penelitian ini 

adalah kelas XI IPA 2 sebagai kelompok TGT (Teams Games Turnamen), 

dan kelas XI IPA 4 sebagai kelompok Kartu Arisan. 
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Tabel 6. Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa Kelas 

1 XI IPA 2 33 TGT 

2 XI IPA 4 34 Kartu arisan 

∑ 67  

                    (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

 

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan, membuat pengajuan surat izin 

penelitian dari Fakultas Tarbiyah ke Dinas Pendidikan lalu diajukan ke 

sekolah SMA Negeri 15 Palembang sebagai syarat penelitian, menentukan 

sumber data, melakukan tes validasi dan reliabilitas dengan program SPSS 

versi 16 dan menetapkan serta merumuskan rancangan kegiatan. Pada tahap 

ini kegiatan yang dilakukan adalah pertama, menentukan tujuan 

pembelajaran  kedua, menyusun kegiatan pembelajaran ketiga,  menyusun 

kegiatan pembelajaran dengan pokok bahasan yang logika, melalui metode 

teams games turnamen (TGT) dan kartu arisan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pelaksanaan penelitian untuk kelas XI IPA 2 dengan menggunakan 

Metode TGT (Teams Games Turnamen). 

Pertemuan pertama,kedua dan ketiga peneliti memberikan pre-test 

diawal dengan pembelajaran selanjutnya menerapkan metode TGT pada 

materi organ tumbuhan dan diakhir pertemuan dilakukan post-test 

dengan menggunakan soal pilihan ganda 
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b. Pelaksanaan penelitian untuk kelas XI IPA 4 dengan menggunakan 

Metode Kartu Arisan. 

Pertemuan pertama,kedua dan ketiga peneliti memberikan pre-test 

diawal dengan pembelajaran selanjutnya menerapkan metode Karu arisan 

pada materi organ tumbuhan dan diakhir pertemuan dilakukan post-test 

dengan menggunakan soal pilihan ganda 

c. Tahap akhir  

Setelah metode TGT dan Kartu Arisan diterapkan peneliti 

mengambil nilai rata-rata siswa yang menggunkan kedua metode 

tersebut. Kemudian melakukan analisis data dengan membandingkan 

kedua metode tersebut dengan sistem komputerisasi program SPSS versi 

16. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Dari penelitian ini diperoleh data berupa skor hasil belajar Biologi siswa 

yang diperoleh melalui tes hasil belajar Biologi pada materi Sistem 

Reproduksi.  

Adapun urutan pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 

1. Melakukan observasi wawancara untuk menentukan kelas-kelas yang akan 

dijadikan kelompok subjek penelitian serta menentukan kelas-kelas 

eksperimen yaitu yang akan diberi perlakuan metode teams games turnamen 

(TGT) dan metode kartu arisan. 

2. Memberikas tes kemampuan awal (pretest) tentang materi Struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan di kedua kelas eksperimen. 
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3. Memberikan treatment (perlakuan) kepada kelas yang dijadikan subjek 

penelitian pada pembahasan Struktur dan fungsi jaringan tumbuhan, dengan 

perlakuan metode teams games turnamen (TGT) dan metode kartu arisan.  

4. Memberikan tes kemampuan akhir (postest) tentang Struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan di kedua kelas eksperimen dengan soal-soal yang sama. 

5. Menilai hasil tes yang diperoleh dari kedua kelompok perlakuan, yaitu: 

kelompok atau kelas eksperimen yang diajar dengan metode teams games 

turnamen (TGT) dan metode kartu arisan, untuk selanjutnya data yang telah 

diperoleh dianalisis dan dipersiapkan untuk membuat laporan penelitian. 

I. Teknik Analisis Data 

Setelah memperoleh data pre-test dan post-tes dari kedua kelompok, 

maka di lakukan analisis data penelitian. Adapun teknik analisis yang 

digunakana pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

akan dianalisis terdistribusi normal atau tidak, karena uji t statistik 

parameteris baru dapat digunakan jika data terdistribusi normal. Uji 

normalitas pada penelitian ini akan menggunakan uji kemiringan kurva 

(Sudjana, 2005). 

Km =     - M0 

s 

Dimana : 

M0 = b + p ( 
  

     
 ) 42 

keterangan: 
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km  = Kemiringan kurva (koefisien) 

       = Rata-rata 

S     = Standar deviasi 

M0   = Modus 

b    = Batas kelas modus 

p     = Panjang kelas modus 

b1   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda 

kelas  yang lebih kecil sebelum kelas modus 

b2    =  Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda 

kelas yang lebih besar sebelum kelas modus. 

Data dikatakan  berdistribusi  normal apabila harga kemiringan -1 < 

km < 1. Bila data tersebut normal, maka akan dilanjutkan dengan uji 

homogenitas varians untuk mengetahui jenis statistik uji yang sesuai dengan 

uji perbedaan dua rata-rata (Sudjana, 2005). 

b. Uji Homogenitas 

Menurut Sudjana (2005), uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah kedua kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika 

kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut 

dikatakan homogen. Hipotesis yang akan dibagi: 

H0 : S
 

 
  = S

 

 
 

Ha : S
 

 
    S

 

 
 

Keterangan: 

S
 

 
   = Varians data kelas TGT 
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S
 

 
   = Varians data kelas Kartu Arisan 

Untuk menguji kesamaan varians tersebut rumus yang akan digunakan: 

F  = 
  

  
 

Keterangan: 

Vb = Varians yang lebih besar 

Vk = Varians yang lebih kecil 

Untuk menguji apakah kedua tersebut homogen atau tidak maka Fhitung 

dibandingkan dengan Ftabel dengan       dengan dk pembilang = ( na – 

1 ) dan dk penyebut = ( nb – 1 ). 

Keterangan: 

Na = Banyaknya data yang variansnya terbesar 

Nb = Banyaknya data yang variansnya terkecil 

Jika Fhitung  > F  

 
     1-V2) maka dapat dikatakan kedua kelompok 

memiliki kesamaan varians atau homogen. 

c. Uji Statistik 

Analisis  selanjutnya  adalah  dengan menguji hipotesis yang 

diajukan. Dalam hal ini yaitu adakah perbedaan model pembelajaran 

kooperatif tipe tames games turnamen (TGT) dan kartu arisan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bilogi siswa pada 

materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

Hipotesis Statistik : 

H0 :  1 =  2  = rata-rata  N-Gain  kelas TGT sama dengan rata-rata kelas 

kartu arisan 
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Ha :  1    2  = rata-rata  N-Gain  kelas TGT tidak sama dengan rata-rata 

kelas kartu arisan 

Keterangan : 

 1 = rata-rata N-Gain kelas TGT 

 2 = rata-rata N-Gain kelas kartu arisan 

Menurut Sudjana (2005), teknik yang akan digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah rumus statistik parametris dengan uji T-tes berdasarkan 

uji normalitas dan homogenitas, maka untuk uji t dilakukan uji kesamaan 

dua rata-rata yaitu uji t dengan rumus : 

t = 
         

   
 

   
  

 

   

  
 

dengan 

S
2
 = 

                     

          
 

Keterangan : 

    = Rata-rata kelompok kelas TGT 

    =  Rata-rata kelompok kelas kartu arisan 

N1 = Jumlah peserta didik kelompok kelas TGT 

N2 = Jumlah peserta didik kelompok kelas kartu arisan 

Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika –t1-
 

 
   

 < t < t1-
 

 
   dimana t1-

 

 
   didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n1 + 

n2 – 2) dan peluang (1 - 
 

 
  ). Untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak, 

dengan taraf signifikan 5 % (Sudjana, 2005). 

d. Normalisasi Gain 



48 
 

 
 

Gain adalah selisih nilai pretest dan posttest, gain menunjukkan 

peningkatan pemahaman konsep siswa setelah dilakukan pembelejaran 

dilakukan oleh guru. N-Gain dianalisis uji normalitas, homogenitas, seta 

uji-t dengan bantuan program SPSS 16.0. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung gain ternormalisasi adalah : 

g = 
     

     
 

 Keterangan: 

 g = gain ternormalisasi                          Si = Skor ideal 

 Tf = Skor posttest Ti = Skor pretest 

 Interpretasi terhadap nilai gain dinormalisasi ditujukkan oleh tabel berikut: 

 Tabel 7. Interpretasi Rata-Rata N- Gain 

Nilai <g> Klasifikasi 

<g> ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < <g> <0,70 Sedang 

<g> ≤ 0,30 Rendah 

            (Sumber : Hake, 1998) 

Setelah nilai rata-rata ternormalisasi untuk kedua kelompok 

diperoleh, maka selanjutnya dapat dibandingkan untuk melihat pengaruh 

penerapan metode TGT dan Kartu Arisan. Jika hasil rata-rata gain 

ternormalisasi dari suatu pembelajaran lebih tinggi dari hasil rata-rata gain 

ternormalisasi dari pembelajaran lainnya, maka dikatakan bahwa 

pembelajaran tersebut dapat lebih meningkatkan suatu kompetensi 

dibandingkan pembelajaran lain. 

J. Teknik Analisis Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas Pakar 
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 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

validasi instrument penelitian. Validasi ini dilakukan agar mendapatkan 

instrument yang berkriteria valid. 

 Untuk menentukan validitas perangkat pembelajaran, LKS, dan 

instrument. Para ahli akan memberikan keputusan, yaitu perangkat 

pembelajaran, soal dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan , dan 

mungkin dirombak total. Pada uji validitas konstruksi para ahli (judgment 

expert) yang dihitung menggunakan rumus Aiken’s V untuk menghitung 

content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli 

sebanyak n orang terhadap suatu item mengenai sejauh mana item tersebut 

mewakili kontraks yang diukur. Penelitian dilakukan dengan cara 

memberikan angka 1 (sangat tidak mewakili atau sangat tidakrelevan) 

sampai dengan 5 (yaitu sangat mewakili atau sangat relavan). Statistik 

Aiken’s V dirumuskan dengan (Azwar, 2015). 

V= 
  

        
 

Keterangan : S = r- I0 

                     I0 = Angka penilaian validitas yang terendah (=1) 

                     C = Angka penilaian validitas yang tertinggi (=5) 

                      r  = Angka yang diberikan oleh seorang ahli 

 Menurut pendapat Arikunto (2010), hasil rata-rata validasi dari 

ketiga pakar selanjutnya dikonversikan ke dalam skala berikut ini : 

Tabel 8. Rentang Nilai Validasi 

No Interval Kriteria 

1 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 
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2 0,200 – 0,400 Rendah 

3 0,400 – 0,600 Cukup 

4 0,600 – 0,800 Tinggi 

5 0,800- 1,000 Sangat Tinggi 

           (Sumber: Arikunto, 2010). 

 Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrument pembelajaran 

yang terdiri Rencana Proses Pembelajaran (RPP), LKS, Soal, Lembar 

observasi, didapat rentang nilai validitas 0,800 – 1,000 dari tiap instrument 

dengan kriteria  “sangat tinggi”. Artinya semua instrument dapat digunakan 

dalam penelitian.  

2. Analisis Data Tes 

Sebelum dilakukan penelitian maka soal juga digunakan untuk 

kelas XI IPA di MA Al-Fatah Palembang terlebih dahulu di uji validitas 

dan reliabilitas di kelas XII IPA. 

a) Analisis Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan suatu instrument. Sebuah instrument dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan dengan kata lain dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 

2010). Pengujian validitas ini akan dibantu dengan program SPSS versi 

16. 

Menurut Sujarweni (2015), dengan menggunakan SPSS jumlah 

peserta tes (n) maka nilai r tabel dapat diperoleh melalui tabel r product 

moment pearson dengan df (degree of freedom) = n-2. Butir soal dapat 

dikatakan valid jika r hitung (Corrected Item Total Corelation) > r 
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tabel. Berdasarkan hasil perhitungan validitas instrument tes 

kemampuan kognitif materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang 

terdiri dari 40 item soal pilihan ganda, didapat 24 soal yang digunakan. 

Hasil uji validitas soal kemampuan kognitif siswa pada kelas XI di 

SMA Negeri 15 Palembang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 Tebel 9. Hasil Perhitungan Validitas Soal Kognitif 

No Hasil Uji Validitas Nomor Soal 

1 Valid 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 

11, 13, 14, 15, 17, 18, 

19, 21, 23, 27, 28, 30, 

33, 35, 37, 40 

2 Tidak Valid 4, 8, 12, 16, 20, 22, 

24, 25, 26, 29, 31, 32, 

34, 36, 38, 39 

                 (Sumber; Doc, Pribadi, 2017). 

 Adapun item soal yang akan digunakan dalam penelitian yaitu soal 

nomor 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 21, 23, 26, 27, 30, 33, 37, 

40. 

 

b) Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2010). 

Pengujian reabilitas ini akan dibantu dengan program SPSS versi 16. 
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Menurut Sujarweni (2015), uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai 

Cronbach’s Alpha, jika nilai Alpa > 0,60 maka butir soal yang 

merupakan dimensi variabel adalah reliable. Berdasarkan hasil 

perhitungan reliabilitas tes didapat hasil Cronbach’s Alpha = 0,908 dari 

24 butir soal yang valid. Hal ini dapat dinyatakan reliable dan 

selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 (tiga) kali pertemuan mulai tanggal 19 

Juli 2017 sampai tanggal 29 Juli 2017 pada pokok bahasan struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan. Penelitian dilaksanakan pada dua kelas eksperimen dengan 

menggunakan model Cooperative Learning dengan metode yang berbeda, 

yaitu metode Teams Games Tournamen (TGT) dan metode Kartu Arisan. 

Siswa kelas XI IPA 2 dengan jumlah 33 siswa belajar menggunakan metode 

Teams Games Tournamen (TGT) dan siswa kelas XI IPA 4 dengan jumlah 34 

siswa belajar menggunakan metode Kartu Arisan. Penelitian ini melibatkan 

guru bidang studi Biologi SMA Negeri 15 Palembang sebagai observer dan 

peneliti menerapkan metode pembelajaran. 

Data yang dikumpulkan penulis dalam peneliti yaitu berupa data hasil 

belajar Biologi siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes hasil 

belajar yang diberikan sebagai tes kemampuan awal (pretest) dan tes 

kemampuan akhir (posttest), dengan jumlah sebanyak 20 soal baik pada pretest 

dan posttest yang sebelumnya telah dilakukan terlebih dahulu validasi pakar 

oleh tiga orang pakar yaitu dua dosen bidang Biologi dan satu guru mata 

pelajaran Biologi, selanjutnya di uji validitas dan reliabilitas pada soal. Serta 

pada penerapan Rencana Proses Pembelajaran (RPP) juga telah di validasi 

pakar oleh 3 orang pakar yaitu dua dosen dan satu guru mata pelajaran. 

Penelitian ini juga didukung dengan menggunakan lembar observasi untuk 

mengamati dan menilai bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran dengan 
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menggunakan metode Teams Games Tournamen (TGT) dan metode Kartu 

Arisan selama kegiatan berlangsung. 

Hasil pengamatan menunjukan bahwa pada kelas TGT telah memenuhi 

semua prosedur pembelajaran dengan menggunakan mode pembelajaran 

kooperatif dengan metode TGT yaitu penyajian kelas, diskusi kelompok, game, 

turnamen dan penghargaan kelompok. Pada kelas Kartu Arisan prosedur 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif  dengan 

metode Kartu Arisan yang meliputi penyajian kelas, diskusi kelompok, game 

kartu arisan dan penghargaan kelompok juga dipenuhi. 

Pengamatan proses pembelajaran dengan menggunakan metode TGT dan 

metode Kartu Arisan tersaji dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 10. Perlakuan Kegiatan Proses Pembelajaran 

 

Pertemuan Perlakuan 

Kelas TGT Kelas Kartu Arisan 

I 

 

 

 

 

 

 

 

II 

 

 

 

 

 

 

III 

1.   Pretes 1.  Pretes 

2.   Penyajian kelas 2.   Penyajian kelas 

3.   Diskusi kelompok 3.   Diskusi kelompok 

4.   Game turnamen 4.   Game kartu arisan 

5.   Penghargaan berupa pujian  

 

 

1.   Penyajian kelas 

5.Penghargaan berupa 

pujian 

 

1.  Penyajian kelas 

2.   Diskusi kelompok 2.  Diskusi kelompok 

3.   Game turnamen 3.  Game kartu arisan 

4. Penghargaan berupa pujian 

 

 

1.   Penyajian kelas 

4.Penghargaan berupa    

pujian 

 

1.  Penyajian kelas 

2.   Diskusi kelompok 2.  Diskusi kelompok 

3.   Game turnamen 3.  Game kartu arisan 

4.  Penghargaan berupa 

bingkisan 

4. Penghargaan berupa 

bingkisan 

5.  Postest 5.   Postest 
     (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 
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a) Metode Teams Games Tournamen(TGT) 

Penerapan metode Teams Games Tournamen (TGT), dilakukan dalam 

tiga kali pertemuan, pertemuan pertama pada metode TGT berdasarkan 

pengamatan selama proses pembelajaran, pada pertemuan pertama 

suasana kelas terlihat kurang kondusif hal ini terlihat dari alokasi waktu 

yang belum sesuai rencana belajar, motivasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan diskusi kelompok yang masih kurang, baik selama mengajukan 

pertanyaan, memberikan ide dan jawaban, menghargai teman, tanggung 

jawab terhadap tugas dan kerjasama antara anggota kelompok. 

Keadaan Kelas Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  (Sumber : Doc, Pribadi  2017) 

 

Pada pertemuan kedua pelaksanaan pembelajaran metode TGT 

suasana keadaan kelas lebih kondusif dari pertemuan sebelumnya, hal ini 

terlihat dari alokasi waktu yang telah sesuai dengan rencana 

pembelajaran, motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah 

terlihat, yaitu dengan mulai banyaknya siswa yang aktif dalam diskusi, 

baik mengajukaan pertanyaan menjawab pertanyaan, menghargai teman 

dan kerjasama yang baik antar siswa dalam kelompoknya. 
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Keadaan Kelas Pertemuan Kedua  

 

 

 

 

 
               

 

Gambar 3.  (Sumber : Doc, Pribadi  2017) 

 

Pada pertemuan ketiga pelaksanaan pembelajaran metode TGT 

suasana keadaan kelas terlihat lebih kondusif dari pertemuan-pertemuan 

sebelumnya, hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa belajar dengan 

guru serta kegiatan belajar mengajar guru yang lebih baik sehingga siswa 

terlihat lebih antusias dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan, 

siswa aktif dalam berdiskusi dan melakukan kerjasama yang baik serta 

sifat menghargai kelompok lain lebih terlihat dengan berjalanya juga 

alokasi sesuai dengan rencana belajar. 

Keadaan Kelas Pertemuan Ketiga 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  (Sumber : Doc, Pribadi  2017) 

 

b) Metode Kartu Arisan 

Penerapan metode Kartu Arisan dilakukan dalam tiga kali pertemuan, 

pertemuan pertama pada metode Kartu arisan berdasarkan pengamatan 
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(observasi) selama proses pembelajaran, pada pertemuan pertama sama 

halnya dengan metode TGT suasana kelas terlihat kurang kondusif hal ini 

terlihat dari alokasi waktu yang belum sesuai rencana belajar, motivasi 

siswa dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok yang belum terlihat, 

baik selama mengajukan pertanyaan, memberikan ide dan jawaban, 

menghargai teman, tanggung jawab terhadap tugas dan kerjasama antara 

anggota kelompok. 

Keadaan Kelas Pertemuan Pertama  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. (Sumber : Doc, Pribadi  2017) 

 

Pada pertemuan kedua pelaksanaan pembelajaran metode Kartu 

Arisan suasana keadaan kelas lebih kondusif dari pertemuan sebelumnya, 

hal ini terlihat dari alokasi waktu yang telah sesuai dengan rencana 

pembelajaran, motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah 

terlihat, yaitu dengan mulai banyaknya siswa yang aktif dalam diskusi, 

mengajukaan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dengan cukup baik, 

menghargai teman dan kerjasama antar siswa dalam kelompoknya. 
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Keadaan Kelas Pertemuan Kedua 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6.  (Sumber : Doc, Pribadi  2017) 

 

Pada pertemuan ketiga pelaksanaan pembelajaran metode Kartu 

Arisan  suasana keadaan kelas terlihat lebih kondusif dari pertemuan-

pertemuan sebelumnya, hal ini sama dengan kelas TGT bahwa siswa 

sudah terbiasa belajar dengan guru serta kegiatan belajar mengajar guru 

yang lebih baik siswa terlihat antusias dalam mengajukan dan menjawab 

pertanyaan, siswa aktif dalam berdiskusi dan melakukan kerjasama yang 

baik serta sifat menghargai kelompok lain lebih terlihat dengan 

berjalanya juga alokasi sesuai dengan rencana belajar. 

Keadaan Kelas Pertemuan Ketiga 

 

 

 

 

 
                Gambar 7.  (Sumber : Doc, Pribadi  2017) 
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1. Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa TGT 

Data kemampuan kognitif siswa diperoleh dari tes awal (pretest) dan 

tes akhir (postest) baik dari kelas TGT 

a. Hasil Pretest dan Postest Metode TGT 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas TGT terhadap 

kemampuan kognitif siswa diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel  11. Nilai Pretest dan Postest Kelas TGT  

                           

No Perlakuan N 

Nilai 

Nilai 
Ideal 

Nilai 
Minimum 

Nilai 
Maksimum 

Rata-
rata 

1 Pretest 33 100 25 70 46,67 

2 Postest 33 100 65 90 80,90 

                  (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017 ) 

 

 Hasil data rata-rata pretest  dan posttest didapatkan pada kelas 

TGT dapat dilihat pada diagram batang berikut ini : 

Gambar 8.Diagram Batang Nilai Rata-rata Prestest dan 

Postest  siswa 

              (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017 ) 

Nilai rata-rata pretest atau sebelum perlakuan metode TGT yaitu 

46,67 dan posttest atau setelah perlakuan 80,90 yang didapat siswa pada 

kelas TGT. Pada saat pretest pada materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan siswa belum mendapatkan materi atau belum memahami dan 
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Nilai Rata-rata 

Pretest 

Postest 

80,90 
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mengerti materi yang diberikan, sehingga pada pretest nilai siswa banyak 

yang belum mencapai KKM sedangkan pada posttest siswa sudah 

mendapatkan materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang telah 

dijelaskan saat proses pembelajaran serta pemberian perlakuan sehingga 

pada posttest siswa sudah banyak mencapai KKM. Oleh karena itu dapat 

dilihat bahwa kemampuan kognitif siswa yang akan dikenai perlakuan 

atau sesudah diberi perlakuan mengalami kenaikan skor pada proses 

pembelajaran. 

b. Hasil Ketuntasan Perindikator Metode TGT 

Hasil analisis perhitungan perindikator pada persentase kemampuan 

kognitif kelas TGT : 

Menurur Arikunto (2010), untuk mengetahui ketuntasan pada 

setiap indikator kemampuan kognitif digunakan rumus sebagai berikut : 

% Persentase = 
                           

                    
 X 100% 

Tabel  12. Persentase Kemampuan Kognitif Pretest dan Postest Kelas 

TGT  

No Indikator Pretest Postest 

1 mengingat 37,12% 87,87% 

2 memahami 44,44% 90,90% 

3 mengaplikasikan 53,78% 79,21% 

4 menganalisis 27,27% 89,57% 

5 mengevaluasi 34,09% 79,30% 

6 Mencipta 36,51% 75,63% 
                   (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 
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Gambar 9. Diagram Batang Persentase Kemampuan Kognitif Pretest 

 
                  (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

1) Kemampuan Kognitif Mengingat 

Didapatkan Pada indikator mengingat dari kelas TGT memiliki 

persentase pretest 37,12% kemudian posttest naik menjadi 87,87%. Hal 

ini menunjukkan selama proses pembelajaran metode TGT siswa 

memiliki kemampuan mengingat yang baik saat sebelum dan sesduah 

diberi perlakuan. Karena pada setiap kali pertemuan selalu mengadakan 

evaluasi atau pengulangan materi sebelumnya untuk mengingat kembali 

materi yang telah mereka dapatkan. 

2) Kemampuan Kognitif Memahami 

Pada kelas TGT hasil persentase pretest  indikator memahami 44,44%  

kemudian posttest naik menjadi 90,90%. Hal ini juga melihatkan bahwa 

pada kemampuan memahami pada kelas TGT siswa mengalami 

peningkatan yang tinggi dari kemampuan kognitif lainnya, pada saat 

pemberian metode siswa sangat antusias ingin melakukan games dan 

turnamen, melakukan interaksi tanya jawab dan mengemukakan 

penadapat. Pada saat metode TGT setiap pertemuan selalu ada 

pertanyaan-pertanyaan games untuk mengingat sehingga mereka selalu 
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20.00% 

40.00% 
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80.00% 

100.00% 
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tertantang untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Melaluli 

diskusi kelompok terjalin komunikasi dan interaksi dimana siswa saling 

berbagi ide atau pendapat. Selain itu dapat memberikan kesempatan 

pada siswa untuk mengemukakan penadapat tanpa merasa takut dan 

malu. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (2010), yang menyatakan 

bahwa dalam pembelajaran kooperatif siswa dapat lebih menumukan 

dan memahami konsep-konsep yang sulit melalui diskusi dibandingkan 

pembelajaran individual. 

3) Kemampuan Kognitif Mengaplikasikan 

Pada indikator mengaplikasikan dari kelas TGT memiliki persentase 

pretest 53,78% kemudian posttest naik menjadi 79,21%. Hal ini 

menunjukkan bahawa terdapat juga kenaikan nilai pada pretest maupun 

posttest pada mengaplikasikan. 

4) Kemampuan Kognitif Menganalisis 

Pada indikator menganalisis  dari kelas TGT memiliki persentase pretest 

27,27% kemudian posttest naik 89,57%. Hal ini menunjukkan 

kemampuan anlisis siswa TGT mengalami peningkatan yang signifikan, 

pada pertemuan kelas TGT siswa lebih cenderung aktif melakukan 

Tanya jawab, memberikan pendapat serta memberikan tanggapan dalam 

berdiskusi. Akan tetapi kedua metode tidak terlalu memiliki perbedaan 

yang signifikan. 
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5) Kemampuan Kognitif Mengevaluasi  

Pada indikator mengevaluasi dari kelas TGT memiliki persentase pretest 

34,09% kemudian posttest naik 79,30%. Hal ini menunjukkan 

kemampuan anlisis siswa TGT mengalami peningkatan yang signifikan 

6) Kemampuan Kognitif Mencipta 

Pada indikator mencipta dari kelas TGT memiliki persentase pretest 

36,51% kemudian posttest naik menjadi 75,63%. Hal ini menunjukkan 

kemampuan anlisis siswa TGT mengalami peningkatan yang signifikan. 

c. N Gain Metode TGT 

Tabel  13.  N Gain Metode TGT 

Perlakuan N Rata-rata N-Gain Kategori 

Pretest 33 46.667 
0,62 Sedang 

Postest 33 80.909 

                (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Menurut Hake (1998), Jika hasil rata-rata gain ternormalisasi dari 

suatu pembelajaran lebih tinggi dari hasil rata-rata gain ternormalisasi 

dari pembelajaran sebelumnya, maka dikatakan bahwa pembelajaran 

tersebut dapat lebih meningkatkan suatu kompetensi dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil interprestasi  rata-rata N-Gain metode 

TGT dengan nilai 0,62 berkategori sedang. 

2. Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa Kartu Arisan 

Data kemampuan kognitif siswa diperoleh dari tes awal (pretest) dan 

tes akhir (postest) baik dari kelas Kartu Arisan 
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a. Hasil Pretest dan Postest Metode Kartu Arisan 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas Kartu Arisan 

terhadap kemampuan kognitif siswa diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel  14.  Nilai Pretest dan Postest Kelas Kartu Arisan 

No Perlakuan N 

Nilai 

Nilai 
Ideal 

Nilai 
Minimum 

Nilai 
Maksimum 

Rata-
rata 

1 Pretest 34 100 25 60 43,52 

2 Postest 34 100 55 90 76,02 

                  (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017 ) 

 

Gambar 10.Diagram Batang Nilai Rata-rata Prestest dan Postest  

siswa 
 

 

  (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Nilai rata-rata pretest atau sebelum perlakuan metode Kartu Arisan 

yaitu 43,52 dan posttest atau setelah perlakuan 76,02 yang didapat siswa 

pada kelas Kartu Arisan. Pada saat pretest pada materi struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan siswa belum mendapatkan materi atau belum 

memahami dan mengerti materi yang diberikan, sehingga pada pretest 

nilai siswa banyak yang belum mencapai KKM sedangkan pada posttest 

siswa sudah mendapatkan materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

yang telah dijelaskan saat proses pembelajaran serta pemberian perlakuan 

sehingga pada posttest siswa sudah banyak mencapai KKM. Oleh karena 

0 

20 

40 

60 

80 

Pretest Postest 

Nilai Rata-rata 

Pretest 

Postest 

43,52 

76,02 



65 
 

 
 

itu dapat dilihat bahwa kemampuan kognitif siswa yang akan dikenai 

perlakuan atau sesudah diberi perlakuan mengalami kenaikan skor pada 

proses pembelajaran. 

b. Hasil Ketuntasan Perindikator Metode Kartu Arisan 

Menurut Arikunto (2010), untuk mengetahui ketuntasan pada setiap 

indikator kemampuan kognitif digunakan rumus sebagai berikut : 

% Persentase = 
                           

                    
 X 100% 

Tabel  15. Persentase Kemampuan Kognitif Pretest dan Postest Kelas 

Kartu Arisan 

 

No Indikator Pretest Postest 

1 mengingat 26,02% 82,35% 

2 memahami 42,20% 78,42% 

3 mengaplikasikan 58,08% 79,29% 

4 menganalisis 26,91% 82,82% 

5 mengevaluasi 36,88% 78,47% 

6 mencipta 18,41% 71,32% 
                   (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Gambar 11. Diagram Batang Persentase Kemampuan Kognitif 

Pretest 

  
(Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

 

Hasil analisis perhitungan perindikator pada persentase kemampuan 

kognitif kelas Kartu Arisan : 
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1) Kemampuan Kognitif Mengingat 

Didapatkan Pada indikator mengingat Pada kelas kartu arisan pretest 

26,02% posttest naik menjadi 82,35%. Berdasarkan hasil persentase 

indikator mengingat baik kelas TGT mapuan Kartu arisan tidak terlalu 

signifikan perbedaan persentase. Hal ini dikarena selama proses 

pembelajaran baik kelas TGT dan Kartu arisan memiliki kemampuan 

mengingat yang baik dalam menerapakan pembelajaran TGT dan Kartu 

Arisan. 

2) Kemampuan Kognitif Memahami 

Pada kelas Kartu arisan  hasil persentase pretest pada indikator 

memahami 42,20% kemudian posttest naik menjadi 78,42%. Pada 

kemampuan mengingat kelas kartu arisan menaiki kenaikan sama 

halanya seperti kelas TGT hanya saja pada kelas TGT peningkatannya 

jauh lebih signifikan dari kelas kartu arisan yang memiliki sebuah kartu 

jawaban dan siswa diminta untuk mengembangkan dari sebuah kartu 

jawaban yang mereka dapatkan, sedangkan pada kelas TGT siswa selalu 

tertantang untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Melaluli 

diskusi kelompok terjalin komunikasi dan interaksi dimana siswa saling 

berbagi ide atau pendapat. Selain itu dapat memberikan kesempatan pada 

siswa untuk mengemukakan penadapat tanpa merasa takut dan malu 

3) Kemampuan Kognitif Mengaplikasikan 

Pada kelas kartu arisan pretest 58,08% posttest naik menjadi 79,29%. 

Berdasarkan hasil persentase indikator mengaplikasikan baik kelas TGT 

maupun kelas kartu arisan juga tidak terlalu signifikan perbedaan dari 
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hasil persentase posttest namun pada indikator ini kelas TGT terlihat 

lebih rendah dibanding Kartu Arisan, hal ini dikarenakan pada proses 

pembelajaran baik kelas TGT maupun Kartu arisan memiliki 

kemampuan pengaplikasian yang sama setelah diberi perlakuan dari 

metode dari kedua kelas eksperimen hanya saja pada kelas TGT saat 

pretest belum bisa memahami dan mengimplementasi atau 

menggunakan soal gambar dengan baik dan cermat, salah satu penyebab 

faktor eksternal ini yaitu keadaan kelas yang tidak kondusif, waktu yang 

sedikit, sehingga pada kelas TGT saat pretest siswa tidak lagi fokus 

pada soal implementasi atau penunjukkan gambar dari soal. 

4) Kemampuan Kognitif Menganalisis 

Pada kelas kartu arisan pretest 26,91% posttest naik menjadi 82,82%. 

Berdasarkan hasil persentase dari kedua metode tidak meiliki perbedaan 

yang signifikan untuk kemampuan menganalisis. Pada kelas TGT 

kemampuan analisis lebih tinggi dari kartu arisan. Hal ini dikarenakan 

pada pertemuan kelas TGT siswa lebih cenderung aktif melakukan 

Tanya jawab, memberikan pendapat serta memberikan tanggapan dalam 

berdiskusi. Akan tetapi kedua metode tidak terlalu memiliki perbedaan 

yang signifikan. 

5) Kemampuan Kognitif Mengevaluasi 

Kelas kartu arisan pretest 36,88% posttest naik menjadi 78,47%. 

Berdasarkan hasil analisis persentase dari kedua metode tidak ada 

perbedaan kemampuan kognitif  perindikator dari kedua kelas yaitu 

hampir memiliki peningkatan indikator yang sama. 
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6) Kemampuan Kognitif Mencipta 

Pada kelas kartu arisan pretest 18,41% posttest naik menjadi 71,32%. 

Berdasarkan hasil analisis persentase dari kedua metode, kelas TGT 

memiliki kemampuan mencipta lebih tinggi dibanding kelas kartu arisan 

akan tetapi tidak terlalu signifikan perbedaan dari kedua metode. 

Berdasarkan hasil pembahasan anlisis persentase diatas, pada saat 

pretest persentase masih terlihat rendah hal ini dikarenakan belum ada 

perlakuan metode dari kedua kelas, belum adanya permainan dari 

metode yang ada serta belum mendapatkan materi yang akan diajarkan 

yaitu struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta belum ada interaksi 

antar guru dan siswa. Pada saat posttest sudah terlihat peningkatan 

persentase dari kedua metode karena sudah mendapatkan perlakuan dan 

melakukan interaksi anta guru dan kelompok. Pada prinsipnya metode 

TGT dan kartu arisan sangat baik untuk pembelajaran. 

c. N Gain Metode Kartu Arisan 

Tabel  16.  N Gain Metode Kartu Arisan 

Perlakuan N Rata-rata N-Gain Kategori 

Pretest 34 43.529 
0,56  Sedang 

Postest 34 76.029 

                (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Menurut Hake (1998), Jika hasil rata-rata gain ternormalisasi dari 

suatu pembelajaran lebih tinggi dari hasil rata-rata gain ternormalisasi 

dari pembelajaran sebelumnya, maka dikatakan bahwa pembelajaran 

tersebut dapat lebih meningkatkan suatu kompetensi dalam 
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pembelajaran. Berdasarkan hasil interprestasi  rata-rata N-Gain metode 

Kartu Arisan dengan nilai 0,56 berkategori sedang. 

3. Hasil Uji Normalitas, Homogenitas dan Uji t TGT dan Kartu Arisan 

a. Uji Normalitas Data Pretest  dan Postest 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari masing-masing kelompok eksperimen berdistribusi 

normal atau tidak. 

Tabel  17. Hasil Uji Normalitas Pretest dengan Kolmogrov-

Smirnow 

No Kelas Signifikan Keterangan 

1 TGT 0,159  >  0,05 Data berdistribusi normal 

2 Kartu Arisan 0,157  >  0,05 Data berdistribusi normal 

                       ( Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017 ) 

Berdasarkan uji normalitas yang telah diperoleh, dapat diketahui 

bahwa nilai uji normalitas pretest untuk kelas TGT dan kelas Kartu 

Arisan yaitu sebesar 0,159 > 0,05 dan 0,157 > 0,05 yang berarti bahwa 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

Kolmogrov smirnow, kedua data tersebut dinyatakan berdistribusi 

normal. 

Tabel  18. Hasil Uji Normalitas Postest dengan Kolmogrov-

Smirnow 

No Kelas Signifikan Keterangan 

1 TGT 0,104  >  0,05 Data berdistribusi normal 

2 Kartu Arisan 0,090  >  0,05 Data berdistribusi normal 
( Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017 ) 

Berdasarkan uji normalitas yang telah diperoleh, dapat diketahui 

bahwa nilai uji normalitas posttest untuk kelas TGT  dan kelas Kartu 

Arisan yaitu sebesar 0,104  >  0,05 dan 0,090  > 0,05 yang berarti 
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bahwa sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas Kolmogrov smirnow, kedua data tersebut dinyatakan 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Data Pretest  dan Postest 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk menyelidiki apakah kedua 

kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. 

Tabel 19.  Hasil Uji Homogenitas Pretest dengan Levene Statistic 

Levene Statistic df1 df2 Sig 

0,893 5 26 0,500 

                      (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Berdasarkan uji homogenitas yang telah diperoleh dapat 

diketahui  bahwa nilai signifikan uji homogenitas untuk kelas TGT 

dan kelas Kartu Arisan yaitu sebesar 0,500  >  0,05, maka dengan 

dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene Statistic, 

dapat dinyatakan bahwa kedua kelompok eksperimen memiliki 

varians yang sama atau homogen. Oleh karena asumsi kenormalan dan 

kehomogenan varians terpenuhi, maka analisis dapat dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis. 

Tabel 20.  Hasil Uji Homogenitas Postest dengan Levene Statistic 

Levene Statistic df1 df2 Sig 

1,910 4 25 0,140 

                      (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017 ) 
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Berdasarkan uji homogenitas yang telah diperoleh dapat 

diketahui  bahwa nilai signifikan uji homogenitas untuk kelas TGT 

dan kelas Kartu Arisan yaitu sebesar 0,140  >  0,05, maka dengan 

dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene Statistic, 

dapat dinyatakan bahwa kedua kelompok eksperimen memiliki 

varians yang sama atau homogen. Oleh karena asumsi kenormalan dan 

kehomogenan varians terpenuhi, maka analisis dapat dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis. 

c. Uji Hipotesis (Uji t) data Pretest dan Postest 

Setelah data diketahui normal dan homogen, maka dapat diambil 

keputusan untuk melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan Uji-t dengan bantuan program SPSS 16.0. 

Berikut ini adalah hasil uji hipotesis (uji-t) data pretest, 

Tabel  21. Hasil Uji Hipotesis Pretest one sample t-test 

 

 
 

Kelompok N Mean Thitung Df Sig.(2-

tailed) 

0,05 

TGT 33 46,67 

1,577 64 0,120 

Kartu Arisan 34 43,53 

                       (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Berdasarkan uji hipotesis (uji-t) pretest yang telah diperoleh 

dapat diketahui bahwa  harga thitung yaitu 1,577 kemudian 

dibandingkan dengan harga ttabel  df = 64 dengan taraf signifikan 5% 

yaitu 1,669. Setelah dibandingkan ternyata thitung < ttabel atau 1,557 < 
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1,669. Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima karena melihat kondisi 

lingkungan yang kurang kondusif dan siswa belum memahami mata 

pelajaran dengan baik dan Ha ditolak karena keduanya sama-sama 

menggunakan metode kooperatif dalam proses pembelajaran sehingga 

hipotesis menyatakan bahwa “Tidak ada perbandingan hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning metode TGT dengan yang diajarkan 

menggunakan metode kartu arisan di SMA Negeri 15 palembang”. 

Tabel  22.  Hasil Uji Hipotesis Postest one sample t-test 

 

 
 

Kelompok N Mean Thitung Df Sig.(2-

tailed) 

0,05 

TGT 33 80,94 

2,310 64 0,024 

Kartu 
Arisan 

34 76,03 

                       (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Berdasarkan uji hipotesis (uji-t) postest yang telah diperoleh 

dapat diketahui bahwa  harga thitung yaitu 2,310  kemudian 

dibandingkan dengan harga ttabel  (df = 64) dengan taraf signifikan 5% 

yaitu 1,669. Setelah dibandingkan ternyata thitung > ttabel atau 2,310 > 

1,669. Hal ini menunjukkan bahwa H0  ditolak dan Ha diterima 

sehingga diperoleh kesimpulan bahwa “ada perbandingan hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning metode TGT dengan yang diajarkan 

menggunakan metode kartu arisan di SMA Negeri 15 palembang”. 
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4. Data T- tes Related Samples TGT Dan Kartu Arisan 

a. Teams Games Tournamen (TGT) 

Tabel  23. Paired Samples Correlations 

 

 N Correlation Sig. 

Pair 

1 

pre_tgt & post_tgt 

33 ,343 ,050 

       (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Tabel  24. Paired Samples Test 

 

 

Kelompok N Mean Thitung Df Sig.(2-

tailed) 

0,05 
Pretest 

Postest 
33 -34,242 -18,660 32 0,000 

            (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Berdasarkan hasil uji Paired Samples Correlation Pretest dan 

Postest  Teams Games Tournamen (TGT) yang telah diperoleh dapat 

diketahui bahwa nilai signifikan yaitu sebesar 0,050    0,05 maka 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam Paired Samples 

Correlation, dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi penerapan pada 

metode TGT antara sebelum dan sesudah pemberian metode 

pembelajaran. Selanjutnya nilai Correlation dikuadratkan maka akan 

menunjukkan sumbangan metode terhadap kemampuan kognitif. 

Terlihat sumbangan metode  adalah 0,343
2
 = 0,117 (12%). 12% 

peningkatakan kemampuan kognitif dikarenakan metode sisanya 88% 

disebabkan faktor lain. Faktor lain diantaranya yaitu faktor dalam diri 

siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, minat 
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dan perhatian, sikap, dan kebiasaan belajar, ketekunan siswa pada 

proses pembelajaran, dan kualitas pengajaran. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sumantri (2015), melalui proses 

belajar mengajar yang optimal siswa dengan ciri-ciri yaitu, kepuasan 

dan kebanggan yang dapat menimbulkan motivasi belajar, kemampuan 

siswa untuk mengontrol dan menilai proses dan usaha belajar pada saat 

di dalam kelas, keaktifan sisawa pada pembelajaran serta kesiapan 

siswa. Dengan demikian pada hasil TGT dengan aturan uji paired 

samples test memiliki signifikan 0,000 < 0,005. Maka terdapat 

perbedaan kemampuan kognitif antara sesudah dan sebelum pemberian 

metode TGT. 

b. Kartu Arisan  

Tabel  25. Paired Samples Correlations 

 

 N Correlation Sig. 

Pair 

1 

pre_Karsan & 

post_Karsan 
34 ,168 ,341 

          (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

      Tabel 26. Paired Samples Test 

 

 

Kelompok N Mean Thitung Df Sig.(2-

tailed) 

0,05 
Pretest 

Postest 
33 -34,242 -18,660 32 0,000 

          (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 
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Berdasarkan hasil uji Paired Samples Correlation Pretest dan 

Postest  Kartu Arisan yang telah diperoleh dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan yaitu sebesar 0,341    0,05 maka dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam Paired Samples Correlation, dapat dinyatakan bahwa 

tidak terdapat korelasi  pada penerapan metode Kartu Arisan antara 

sebelum dan sesudah pemberian metode pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan banyak faktor penyebab salah satunya juga karena nilai 

correlation pada Kartu arisan juga besar sehingga signifikan akan 

melebihi 0,05, selain itu kelas Kartu arisan baik pretetst dan posttest 

memiliki nilai selisih rata-rata dari pretest dan posttest lebih kecil dari 

kelas TGT. Selanjutnya nilai Correlation dikuadratkan maka akan 

menunjukkan sumbangan metode terhadap kemampuan kognitif. 

Terlihat sumbangan metode  adalah 0,168
2
 = 0,028 (3%). 3% 

peningkatakan kemampuan kognitif dikarenakan metode sisanya 97% 

disebabkan faktor lain, hal ini juga yang menyebabkan kelas kartu 

arisan tidak terdapat korelasi baik sesudah dan sebelum perlakuan. 

Faktor lain diantaranya yaitu faktor dalam diri siswa, meliputi 

kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, minat dan perhatian, 

sikap, dan kebiasaan belajar, ketekunan siswa pada proses 

pembelajaran, dan kualitas pengajaran. Dengan demikian pada hasil 

Kartu Arisan dengan aturan uji paired samples test memiliki signifikan 

0,000 < 0,005. Maka terdapat perbedaan kemampuan kognitif antara 

sesudah dan sebelum pemberian metode Kartu Arisan. 
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5. Data Hasil Pengamatan (Observasi) 

Performa siswa melalui pengamatan metode (penilaian lembar 

observasi) yang dilakukan oleh dua orang observer dalam bentuk deskritif. 

Untuk mengetahui sikap siswa selama pembelajaran dapat disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel  25. Data Hasil Pengamatan (Observasi) 

 

No Aspek Indikator TGT Kartu 

Arisan 

1 Rasa Ingin 

Tahu 
 Mengajukan pertanyaan 3 2 

 Mengajukan gagasan dalam 

memecahkan masalah

2 2 

2 Keberanian  Berani mengemukkan pendapat 2 2 

 Berani mempertahankan 

pendapat

2 2 

 Berani mengakui kesalahan 

dalam mengemukkan pendapat

3 3 

3 Sifat 

Menghargai 
 Menghargai pendapat orang lain 3 3 

 Santun dalam mengemukkan 

pendapat

3 3 

 Tidak menjatuhkan orang lain 2 2 

Jumlah 20 19 

Rata-rata 3 2 

           (Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Dengan kriteria penilaian : 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup Baik 

1 = Jelek 
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Hasil pengamatan observer terhadap kedua kelas ekperimen tersebut, 

yaitu pada kelas TGT menunjukkan bahwa sikap siswa selama proses 

belajar baik dan aktif sedangkan pada kelas Kartu Arisan sikap siswa cukup 

baik dan cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi, hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata data pengamatan dengan aspek yang dinilai yaitu: 

rasa ingin tahu siswa dengan indikator yaitu mengajukan pertanyaan dan 

mengajukan gagasan dalam memecahkan masalah, aspek keberanian siswa 

dengan indikator yaitu berani mengemukakan pendapat, berani 

mempertahankan pendapat dan berani mengakui kesalahan dalam 

mengemukakan pendapat, aspek sifat menghargai siswa dengan indikator 

yaitu menghargai pendapat orang lain, santun dalam mengemukakan 

pendapat dan tidak menjatuhkan pendapat orang lain. 

B. Pembahasan 

Pembelajaran dilakukan dalam 3 kali pertemuan untuk setiap kelompok 

eksperimen. Setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran, sehingga masing-

masing kelompok melakukan pembelajaran selama 6 jam pelajaran. Kedua 

model pembelajaran cooperatif learning tersebut diterapkan pada pokok 

bahasan struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

1. Kemampuan Kognitif Siswa Pada Metode Teams Games Tournamen 

(TGT) 

Pada permasalahan ini, hal yang akan diselidiki adalah kemampuan 

kognitif pada metode Teams Games Tournamen (TGT) dalam pembelajaran 

Biologi dengan pokok bahasan struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

Batasan yang digunakan dalam kemampuan kognitif siswa dilihat dari 
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ketuntasan belajar siswa secara individual maupun klasikal dengan 

menggunakan acuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Data hasil postes dari kelompok eksperimen yang diberikan metode 

TGT menunjukkan bahwa dari 33 siswa terdapat 29 siswa yang memperoleh 

nilai postes   75 dan dinyatakan tuntas atau lulus. Sehingga 87 % dari 

keseluruhan siswa dalam kelas TGT telah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal nilai 75. Selanjutnya akan diperiksa ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal keefektifan metode pembelajaran Tams Games Tournamen (TGT). 

Dari jumlah siswa kelas TGT sebanyak 33 siswa  hasil rata-rata 

postes siswa yang diajarkan dengan metode TGT yaitu 80,90 dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran TGT dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa Kelas 

XI IPA SMA Negeri 1 5 Palembang. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hamid dkk (2014), 

menunjukkan bahwa penerapan metode tgt dapat meningkatakan aktivitas 

dan hasil belajar siswa. Hal ini dbuktikan dengan adanya peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa antara siklus I dan siklus II. Berdasarkan 

data hasil belajar siswa pada siklus II, terdapat peningkatan hasil belajar 

dari siklus I ke siklus II, peneliti berasumsi bahwa pada siklus I siswa 

belum memiliki kesiapan dalam menerima materi pelajaran, siswa yang 

masih belum terbiasa dengan pengajar, penerapan model pembelajaran 

yang masih baru bagi siswa hingga menyebabkan kurangnnya minat 

belajar siswa. Sedangkan pada siklus II siswa sudah terbiasa dengan Guru 

(peneliti), serta kegiatan mengajar Guru (peneliti) yang sudah lebih baik, 
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menyebabkan siswa dapat memahami materi yang diberikan. Begitupun 

terlihat dari hasil tes akhir pada siklus II yang telah mencapai KKM. Hal 

ini sejalan dengan pendapat dari Aunurrahman (2009), peningkatan hasil 

belajar dapat diperoleh dari metode, model pebelajaran, strategi dan 

pendekatan yang digunakan oleh Guru dalam suatu proses pembelajaran di 

kelas. 

 Ketuntasan pada siklus I diperoleh persentase 47,83%, sedangkan 

pada siklus II diperoleh persentase 86,96%. Dengan selisih hasil belajar 

39,13%. 

Pada penelitian Rasyid (2016), yang juga menyatakan ada pengaruh 

penggunaan metode TGT terhadap hasil belajar geografi, dimana variabel 

terikatnya mengalami kenaikan atau bernilai positif dengan uji pengaruh 

3,7 %. 

Menurut Nugroho (2012), pada penelitian metode TGT, 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kels eksperimen lebih 

tinggi dari pada siswa kelas control. Respon sebagian besar siswa terhadap 

metode TGT menunjukkan kategori setuju.  

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Yulinda (2015) yang 

menyatakan bahwa metode tebak kata (Guesing Word) memberikan hasil 

yang lebih baik pada pokok bahasan sel dibandingkan metode TGT. Hal 

ini dimungkinkan karena pada pokok bahasan sel lebih pada penjelasan 

materi sedangkan pada pokok struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dapat 

lebih jelas melalui gambar dan pemahaman pada materi dalam bentuk 

pengertian. 
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2. Kemampuan Kognitif Siswa Pada Metode Kartu Arisan 

Sama halnya dengan kemampuan kognitif dari penerapan 

pembelajaran metode TGT dalam pembelajaran Biologi diatas, untuk 

menyelidiki kemampuan kognitif penerapan metode Kartu Arisan dilihat 

dari ketuntasan belajar siswa secara individual maupuan klasikal dengan 

menggunakkan acuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Data hasil postes dari kelompok eksperimen yang diberikan metode 

Kartu Arisan menunjukkan bahwa dari 34 siswa terdapat 25 siswa yang 

memperoleh nilao postes   75 dan dinyatakan tuntas atau lulus. Sehingga 

74% dari keseluruhan siswa dalam kelas TGT telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal nilai 75. Selanjutnya akan diperiksa ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal keefektifan metode pembelajaran Kartu Arisan 

Dari jumlah siswa kelas Kartu Arisan sebanyak 34 siswa  hasil rata-

rata postes siswa yang diajarkan dengan metode Kartu Arisan yaitu 76,02 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran Kartu Arisan dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 15 Palembang. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Megantorowati (2012), 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dengan diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif metode kartu arisan pada materi trigonometri 

sudut berelasi termasuk kriteria sangat tinggi dengan persentase 85%. 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 9 siswa yang telah tuntas belajar secara 

individu dikarenakan skor yang diraih ≥ KKM (75) dan terdapat 1 siswa 

yang tidak tuntas belajar. Sedangkan berdasarkan standar ketuntasan 
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klasikal yang digunakan di SMAN 1 Lamongan sesuai KTSP dengan 

persentase minimal 75%, siswa kelas X-A memperoleh ketuntasan klasikal 

sebesar 90%. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar 

klasikal siswa kelas X-A SMAN 1 Lamongan setelah diterapkan 

pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan pada materi perbandingan 

trigonometri sudut berelasi sudah tercapai. 

Pada penelitian Susanti dkk (2013), menunjukkan bahwa penerapan 

metode kartu arisan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA yaitu pada siklus I dengan persentase 67,50% dan siklus II 

dengan persentase 81,20%. Sehingga mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II sebesar 13,5%. 

3. Perbandingan Kemampuan Kognitif Siswa yang Menggunakan Metode 

TGT dan Kartu Arisan 

Siswa di SMA Negeri 15 Palembang memiliki kemampuan yang 

heterogen atau mempunyai kemampuan tinggi,sedang dan rendah. 

Pembelajaran yang diterapkan oleh guru adalah menggunakan pembelajran 

secara langsung yang berorientasi kepada guru untuk menekankan proses 

penyampaian materi kepada siswa, yang ternyata masih kurang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Meskipun dalam 

menyapaikan materi guru sering melakukan tanya jawab dengan siswa, 

tetapi siswa masih cenderung pasif dan malu untuk menayakan kesulitan-

kesulitan mereka pada guru. Oleh karna itu dalam penelitian ini diterapkan 

model pembelajaran kooperatif  yang diharapkan lebih efektif ditinjau dari 

kemampuan kognitif siswa, serta melatih siswa untuk lebih aktif dalam 
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pembelajaran sehingga materi yang diperoleh akan lebih bermakna bagi 

siswa. 

Setelah menyelidiki apakah kedua metode dapat meningkatakan 

kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran Biologi kelas XI IPA di 

SMA Negeri 15 palembang. Perlu diketahui apakah pendekatan 

memberikan kemampuan kognitif Biologi yang sama atau tidak. Untuk 

dapat memberikan deskripsi dari permasalahan tersebut, maka data hasil 

belajar dari kedua kelompok eksperimen baik kelas TGT dan kelas Kartu 

Arisan digabungkan. Data nilai pretest yang telah digabungkan kemudian 

diuji untuk mengetahui apakah kedua kelompok eksperimen tersebut 

sebelum diberi perlakuan berbeda atau sama. 

Hasil analisis dengan menggunakan independent sampel test 

menghasilkan perhitungan t sebesar 2,310 dengan taraf signifikan (p) = 

0,024 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

kognitif Biologi siswa yang menggunakan metode TGT dengan 

kemampuan kognitif Biologi siswa yang menggunakan metode Kartu 

Arisan kelas XI di SMA Negeri 15 Palembang. Sehingga dapat dilihat 

bahwa dengan diterapkannya metode pembelajaran yang berbeda pada dua 

kelompok yang mempunyai keadaan awal yang sama akan memberikan 

kemampuan kognitif yang berbeda pula. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Huda (2014), yang menyatakan bahwa metode mengajar akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Dengan melihat data hasil pretes kedua kelompok eksperimen yang 

diolah dengan bantuan program Microsoft Excel 2007 diketahui rata-rata 
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kelas TGT sebesar 46,67 sedangkan pada kelas Kartu Arisan diperoleh hasil 

rata-rata hasil pretes sebesar 43,52. Belum ada siswa dari kedua kelompok 

ekperimen baik secara individual maupun klasikal yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu dapat dilihat bahwa hasil 

belajar siswa yang akan dikenai perlakuan atau sebelum diberi perlakuan 

adalah relatif sama. 

Dari data hasil postes dari kedua kelompok menunjukkan rata-rata 

hasil postes siswa yang diberi metode TGT sebesar 80,90 dengan 87% dari 

keseluruhan siswa yang lulus atau telah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Sedangkan pada kelas Kartu Arisan menunjukan rata-rata 

hasil postes sebsar 76,02  dan 74% dari keseluruhan siswa dalam kelas itu 

yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan kognitif siswa yang sudah 

dikenai perlakuan atau setelah diberikan perlakuan berbeda. 

Akan tetapi untuk mengetahui perbandingan kemampuan kognitif dari 

kedua kelompok eksperimen tidak cukup hanya dilihat dari perbedaan 

secara berkelompok, maka perlu diuji lanjut untuk menyakinkan bahwa 

kedua kelompok eksperimen tersebut memang berbeda secara signifikan 

dengan menggunakan independent sampel test. Hipotesis untuk 

permasalahan diatas adalah sebagai berikut : 

a. Keadaan Awal (pretest) 

H0 : Tidak ada perbandingan rata-rata nilai pretes Biologi siswa 

kelompok TGT dan kelompok Kartu Arisan . 
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Ha :.  Ada perbandingan rata-rata nilai pretes Biologi siswa kelompok 

TGT dan kelompok Kartu Arisan. 

Atau secara statistik ditulisakn sebagai berikut : 

H0 :  1 =  2   

Ha :  1    2 

Taraf signifikan = 0,05 

 Hasil output SPSS menunjukan nilai t denagn equal variances 

assumed sebesar 1,577 dengan nilai signifikan (p) = 0,120 > 0,05 

(Lampiran  ). Jadi H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan kognitif  

siswa kelompok TGT dan Kartu Arisan sebelum diberi perlakuan. Atau 

dengan kata lain keadaan awal kedua kelompok eksperimen sebelum 

diberi perlakuan adalah sama. 

b. Keadaan Akhir (postest) 

H0 : Tidak ada perbandingan rata-rata nilai postes Biologi siswa 

kelompok TGT dan kelompok Kartu Arisan . 

Ha :.  Ada perbandingan rata-rata nilai postes Biologi siswa kelompok 

TGT dan kelompok Kartu Arisan. 

Atau secara statistik ditulisakn sebagai berikut : 

H0 :  1 =  2   

Ha :  1    2 

Taraf signifikan = 0,05 

 Hasil outpus SPSS menunjukan nilai t dengan  equal variances 

assumed sebesar  0,091 dengan nilai signifikan (p) = 0,024 < 0,05. Jadi 
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H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbandingan rata-rata hasil kemampuan kognitif Biologi siswa metode 

TGT dan Kartu Arisan pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 15 

Palembang. 

 Selanjutnya akan diperiksa metode mana yang memberikan 

kemampuan kognitif belajar yang lebih tinggi. Output SPSS pada group 

statistic pada lampiran menunjukkan nilai rata-rata postes siswa yang 

menggunakan metode TGT sebesar 80,90, sedangkan nilai rata-rata 

postes siswa yang menggunakan metode Kartu Arisan sebesar 76,02. 

Dari hasil perhitungan tersebut maka dapat dilihat bahwa 76,02 < 80,90, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan kognitif Biologi 

siswa yang diberi metode TGT lebih tinggi dibandingkan dengan 

kemampuan kognitif yang diberi metode Kartu Arisan. 

Gambar 12. Diagram Batang Nilai Pretest dan Postest Siswa Pada 

Metode TGT dan Kartu Arisan 

     

(Sumber : Analisis Data Primer Terolah, 2017) 

Selanjutnya untuk meyakinkan bahwa kedua metode pembelajaran 

yang diterapkan sama-sama memiliki kamampuan kognitif sesuai atau 
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lebih dari KKM. Hasil belajar Biologi ditentukkan dengan melihat 

perolehan nilai postes dari masing-masing kelas ekperimen. Rata-rata 

nilai postes untuk kelas yang diberikan metode TGT adalah sebesar 

80,90, dan rata-rata nilai postes kelas Kartu Arisan sebesar 76,02. 

Dengan demikian pada kelas TGT dan kelas Kartu Arisan telah 

mencapai ketuntasan dengan nilai KKM 75. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Solihatin dan Raharjo (2007), yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif menunjukkan keefektifan yang sangat tinggi 

bagi perolehan nilai kognitif siswa baik dilihat dari pengaruhnya 

terhadap penguasaan materi pelajaran maupun dari pengembangan dan 

pelatihan sikap serta keterampilan sosial yang sangat bermanfaat bagi 

siswa dalam kehidupannya di masyarakat. 

Dari hasil pengamatan di lapangan juga menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan kedua metode siswa menjadi lebih 

aktif bertanya kepada guru bila ada kesulitan dalam memahami materi 

ataupun baik dalam diskusi kelompok. Siswa tidak hanya diam 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih aktif berdiskusi dalam 

kelompoknya karena setiap siswa merasa mempunyai tanggungjawab 

terhadap kelompoknya masing-masing. Hal ini sesuai dengan Slavin 

(2010), yang menyatakan bahwa dalam pembejalaran kooperatif siswa 

dapat lebih menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit 

melalui diskusi dan bila dibandingkan dengan pembelajaran individual, 

pembelajaran koperatif lebih dapat mencapai kesuksesan akademik dan 

sosial siswa. 



87 
 

 
 

Niali rata-rata postest untu kelas TGT adalah 80,90 dan 76,02 

untuk kelas Kartu Arisan. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan kognitif siswa yang diberi metode TGT lebih tinggi 

dibanding kemampuan kognitif siswa yang menggunakan metode Kartu 

Arisan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif 

siswa dengan metode TGT lebih tinggi dari pada siswa yang 

menggunakan metode Kartu Arisan pada kelas XI SMA Negeri 15 

Palembang. Hal ini didukung pula dengan data masing-masing metode 

yang menggunakan paired samples correlations yaitu dengan 

membandingkan selisih dari kedua metode, pada metode TGT memiliki 

peningkatan kognitif sebanyak 12 % sedangkan metode kartu arisan 

sebanyak 3 %, dengan selisihnya adalah 9. Jadi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa metode TGT lebih baik dari pada metode Kartu 

arisan pada mata pelajaran struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas 

XI SMA Negeri 15 palembang.  

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Yulinda (2015) yang 

menyatakan bahwa metode tebak kata (Guesing Word) memberikan 

hasil yang lebih baik pada pokok bahasan sel dibandingkan metode 

TGT. Hal ini dimungkinkan karena pada pokok bahasan sel lebih pada 

penjelasan materi sedangkan pada pokok struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan dapat lebih jelas melalui gambar dan pemahaman pada 

materi dalam bentuk pengertian. 

Menurut Slavin (2010), TGT merupakan salah satu metode  dalam 

model pembelajaran kooperatif. TGT adalah model pembelajaran 
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kooperatif menggunakan turnamen akademik dan menggunakan kuis-

kuis, dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan 

anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti 

mereka. 

Metode TGT pada mulanya dikembangkan oleh David De Vries 

dan Keith Edwards, merupakan metode pembelajaran pertama dari John 

Hopkins (Slavin, 2010). Metode ini memiliki banyak kesamaan dengan 

STAD, tetapi TGT menambahkan dimensi  kegembiraan dengan 

mengganti kuis pada STAD menjadi permainan atau tournament. 

Menurut Huda (2014) dengan TGT siswa akan menikmati bagaimana 

suasana turnamen, dan karena mereka berkompetisi dengan kelompok 

yang memiliki kemampuan setara, membuat TGT terasa lebih fair 

dibandingkan kompetisi dalam pembelajaran tradisional pada 

umumnya. 

Metode TGT mempunyai keunggulan dalam peningkatan penalaran 

dan pemahaman dalam proses pembelajaran, karena pada proses 

pembelajaran metode TGT siswa akan mampu mengembangkan potensi 

individu yang berhasil  melatih siswa untuk mengungkapkan atau  

menyampaikan gagasan / idenya. Selain itu adanya kemandirian belajar 

peserta didik, melatih siswa untuk mampu mengaktuali (menjadikan 

nyata atau terleksana) (Purnamasari, 2014). 

Pada metode Kartu Arisan  tidak semua topik cocok disampaikan 

dengan metode ini. Umumnya topik-topik yang bukan merupakan 

aplikasi dari suatu pemahaman. Karena apabila menggunakan materi 
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aplikasi dari suatu pemahaman materi, akan membutuhkan waktu yang 

akan lama. Pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan lebih 

banyak pada pemahaman materi, sehingga mereka lebih cenderung 

fokus pada kartu jawaban yang telah mereka punya dengan hanya 

mencocokan kartu soal pada kartu jawaban tersebut, tanpa ingin 

member penjelasan yang berbeda dari apa yang mereka pahami dari 

materi tersebut. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa kelas TGT lebih tinggi 

dari kelas Kartu Arisan terdapat banyak faktor baik internal maupun 

eksternal. Faktor internal nya yaitu, minat dan perhatian pada kelas 

TGT lebih terlihat dari pada kelas Kartu arisan sehingga pada kelas 

TGT pemahaman dan kemampuan siswa lebih baik dari kleas Kartu 

Arisan. Salah satu penyebab nya juga pada metode TGT siswa terlihat 

lebih aktif dan bersemangat karena pada games TGT terdapat 

persaingan turnamen sehingga mereka memiliki rasa tanggung jawab 

atas kelompok masing-masing. Faktor eksternal dari penyebab 

kemampuan kognitif kelas Teams Games Tournamen (TGT) lebih 

tinggi dari pada kelas kartu arisan yaitu, adanya rasa saling membantu 

antar anggota kelompok atau relasi siswa dengan siswa yang 

bekerjasama dengan baik, adanya rasa saling member support antar 

anggota kelompok, dan juga  adanya pengaruh media yang digunakan. 

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif metode TGT dan Kartu Arisan 

membutuhkan waktu yang cukup lama pada tahap penyesuaian metode. 

Hal ini disebabkan siswa pada umumnya sudah terbiasa dengan 
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pembelajaran yang konvensional yang cenderung lebih banyak 

menerima materi, tanya jawab, dan mencatat. Sedangkan dalam 

pembelajaran kooperatif ini siswa dituntut untuk lebih aktif menemukan 

sendiri konsep dari materi yang dipelajari. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

1. Model pembelajaran kooperatif dengan metode TGT memiliki 

kemampuan kognitif dengan nilai rata-rata pretes 46,67 dan nilai rata-rata 

postes sebesar 80,90. Dengan jumlah nilai klasikal sebesar 87% dari 

keseluruhan siswa. 

2. Model pembelajaran kooperatif dengan metode Kartu Arisan memiliki 

kemampuan kognitif dengan nilai rata-rata pretes 43,52 dan nilai rata-rata 

postes sebesar 76,02. Dengan jumlah nilai klasikal sebesar 74% dari 

keseluruhan siswa. 

3. Kemampuan kognitif Biologi siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif metode TGT lebih baik dari pada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif metode Kartu Arisan 

dengan rata-rata postes sebesar 80,90 untuk kelas TGT dan 76,02 untuk 

kelas Kartu Arisan. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran metode 

Kartu Arisan lebih terkosentrasi pada aturan permainan dengan prinsip 

arisan dimana telah ada kartu jawaban pada kartu soal yang diberi, 

sehingga mereka lebih fokus pada kartu jawaban yang mereka dapatkan 

dalam sebuah game. Sedangkan pada kelas TGT mempunyai pendapat dan 

pemikiran yang lebih luas dan bebas mengemukkan pendapat yang mereka 

ketahui, serta bersemangat dalam melakukan game maupun turnamen. 
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B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang kemudian ditarik 

beberapa kesimpulan  dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khususnya dalam 

bidang ilmu pendidikan serta lebih mambantu memahami teori-teori 

tentang penggunaan metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa secara kognitif. 

2. Secara Praktis 

Bagi calon peneliti yang ingin menerapkan pembelajaran kooperatif 

metode TGT dan Kartu Arisan ini dalam penelitianya, maka harus 

meluangkan waktu khusus untuk menjelaskan metode tersebut kepada 

siswa dan juga mengenalkan siswa dengan tugas-tugas, tujuan dan struktur 

penghargaan. 

Karena pembelajaran kooperatif metode TGT dan Kartu Arisan 

cenderung jarang digunakan pada proses pembelajaran, maka dibutuhkan 

waktu untuk penyesuaian sehingga kekurangan yang terjadi pada saat 

pembelajaran akan terkurangi jika siswa sudah mulai terbiasa dengan 

penerapan metode tersebut. 

Sebaiknya membuat pertanyaan kartu arisan diterapakan pada materi 

yang banyak menjelaskan gambar berserta fungsinya. 
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Lampiran 2 

Lembar Observasi (Wawancara Terbuka) 

Nama Sekolah : SMA Negeri 15 Palembang 

Alamat Sekolah : Jln. Aipda Karel Satsuit Tubun No.10, 17 ilir, ilir 

Tim I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30125 

Nama Guru : Dra. Hj. Kurniati M.Pd 

Hari/ Tanggal Wawancara : Sabtu, 17  Desember 2016  

1. Sebelum menjadi guru, apakah pendidikan terakhir ibu ? 

Jawab : 

Pendidikan terakhir S1 jurusan Tadris Biologi di IAIN Raden Fatah 

Palembang dan setelah itu melanjutkan S2 di Universitas Sriwijaya dengan 

jurusan Teknologi Pendidikan 

2. Sudah berapa lama pengabdian ibu sebagai guru mata pelajaran Biologi ? 

Jawab : 

Semenjak Tahun 2002 sampai dengan sekarang 

3.  Dalam mengajarkan mata pelajaran Biologi kelas XI kurikulum apa yang 

ibu gunakan? 

Jawab : 

Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 15 Palembang untuk kelas XI 

masih menggunakan kurikulum KTSP atau kurikulum 2006. Sedangkan 

untuk kelas X dan kelas XII sudah menggunkan kurikulum 2013 

4. Bagaiman keadaan kelas dan siswa tempat ibu mengajar ? 
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Jawab : 

Pada umumnya siswa memiliki kemampuan yang heterogen mulai dari 

kelas tinggi, sedang dan rendah 

5. Menurut ibu apakah faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran Biologi ? 

Jawab : 

Faktor penghambat dalam proses pembelajaran yaitu kurangnya minat dan 

motifasi siswa dalam sebuah proses belajar mengajar untuk memahami 

materi yang mereka akan dapat sehingga akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa itu sendiri. Diharapkan akan adanya kemauan dan usaha mereka 

dalam proses belajar mengajar sehingga akan mempengaruhi hasil belajar 

mereka dngan cara guru memberikan sebuah metode atau suatu permainan 

agar mereka akan terlihat lebih aktif dan cenderung tidak pasif pada materi 

yang dijelaskan sehingga mereka akan senang belajar Biologi.  

6. Ketika melakukan proses pembelajaran  di kelas, apakah ibu menarapkan 

metode pembelajaran ? 

Kalo ibu banyak dengan cara menggunakan diskusi tergantung kelas, kelas 

yang kita anggap sukar untuk memahami ibu gunakan diskusi informasi, 

sedangkan kelas yang kita anggap baik atau mudah memahami ibu 

gunakan cara persentasi dan powerpoint.  

7. Apakah suatu metode yang diterapkan pada proses pembelajaran akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa ? 

Jawab : 
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Lampiran 3. 

DOKUMENTASI WAWANCARA TERBUKA 

DI SMA NEGERI 15 PALEMBANG 
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Lampiran 6 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : SMA Negeri 15 Palembang 

Mata Pelajaran  : BIOLOGI 

Kelas/semester  : XI/1 

Pertemuan ke-  : Pertama/Kedua 

Alokasi waktu  : 4 x 45 menit 

 

B. Standar Kompetensi 

2. Memahami keterkaitan antara struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dan   

hewan serta penerapannya dalam konteks saling temas 

C. Kompetensi Dasar 

2.1 Mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan dan mengkaitkannya dengan 

fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi sebagai dasar kultur jaringan 

D. Indikator 

Pertemuan I 

1. Mengidentifikasi jaringan tumbuhan 

2. Mengidentifikasi 2 jaringan pada tumbuhan  

3. Menjelaskan fungsi jaringan meristem dengan baik dan benar 

4. Menjelaskan macam-macam struktur jaringan meristem dengan baik dan 

benar. 

Pertemuan II 

1. Menjelaskan fungsi jaringan dewasa dengan baik dan benar 

2. Menjelaskan macam-macam struktur jaringan dewasa dengan baik dan 

benar 

3. Menjelaskan pembagian jaringan dewasa dengan baik dan benar. 

 

 

E. Tujuan pembelajaran :  
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Setelah  kegiatan pembelajaran, melalui power point diharapkan siswa 

dapat: 

Pertemuan I 

1. Mengidentifikasi jaringan tumbuhan 

2. Mengidentifikasi 2 jaringan pada tumbuhan  

a. Jaringan Meristem (Jaringan Muda) 

b. Jaringan Permanen (Jaringan Dewasa) 

3. Menjelaskan fungsi jaringan meristem dengan baik dan benar 

4. Menjelaskan macam-macam struktur jaringan meristem dengan baik dan 

benar 

Berdasarkan asal usulnya : 

a. Meristem primer 

b. Meristem sekunder 

Berdasarkan posisinya : 

a. Meristem apikal (ujung batang dan ujung akar) 

b. Meristem interkalar (pangkal ruas) 

c. Mersitem lateral (kambium) 

Pertemuan II 

1. Menjelaskan fungsi jaringan dewasa dengan baik dan benar 

2. Menjelaskan macam-macam struktur jaringan dewasa dengan baik dan 

benar 

a. Jaringan pelindung  

b. Jaringan dasar  

c. Jaringan penguat  

d. Jaringan pengangkut 

3. Menjelaskan pembagian jaringan dewasa dengan baik dan benar 

a. Jaringan pelindung (epidermis) 

b. Jaringan dasar (parenkim) 

c. Jaringan penguat (kolenkim dan sklerenkim) 

d. Jaringan pengangkut (xylem dan floem) 
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F. Karakter siswa yang diharapkan :   

Keagamaan (religious), peduli lingkungan (care of the environment), 

disiplin (discipline), tanggung jawab (responsibility) 

G. Materi Pembelajaran 

 Pertemuan I 

 Jaringan adalah sekelompok sel yang mempunyai asal, struktur dan 

fungsi yang sama. Apabila sel-sel yang berkumpul tersebut adalah sel 

tumbuhan maka disebut jaringan tumbuhan.  

 Struktur berbagai jaringan yang terdapat pada tumbuhan: 

3. Jaringan meristem 

4. Jaringan permanen 

 Jaringan meristem adalah jaringan yang terus-menerus mengalami 

pembelahan atau masih bersifat embrionik. Sel-sel meristem 

membelah terus untuk menghasilkan sel-sel baru, beberapa hasil 

pembelahan akan tetap berada dalam jaringan meristem yang disebut 

sel inisial atau sel permulaan.  

 Jaringan meristem dibedakan menjadi : 

 Berdasarkan asal usulnya : 

3. Meristem primer, apabila berkembang langsung dari 

sel embrionik (meristem apikal) 

4. Meristem sekunder, apabila sel berasal dari sel dewasa 

yang telah mengalami diferensiasi. Contoh kambium 

(meristem lateral) 

 Berdasarkan posisinya : 

4. Meristem apikal (ujung batang & ujung akar) 

5. Meristem interkalar (pangkal ruas) 

6. Meristem lateral (kambium)  
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Pertemuan II 

 Jaringan dewasa merupakan jaringan yang terbentuk dari hasil 

diferensiasi sel-sel yang dihasilkan jaringan meristem, sehingga 

memenuhi suatu fungsi tertentu.  

 Jaringan dewasa dibedakan menjadi : 

5. jaringan pelindung (epidermis), jaringan epidermis merupakan 

jaringan paling luar yang menutupi permukaan organ tumbuhan.  

6. jaringan dasar (parenkim), jaringan parenkim merupakan suatu 

jaringan yang terbentuk dari sel-sel hidup. Dijumpai  hampir di 

setiap bagian tumbuhan. 

7. jaringan penguat/penyokong (kolenkim dan sklerenkim), sebagai 

penguat bagian tubuh tumbuhan. 

8. jaringan pengangkut/vaskuler (xilem dan floem) dan jaringan 

gabus (peridermis), sebagai pengangkut air dan mineral dan hasil 

fotosintesis pada tubuh tumbuhan. 

 Pembagian macam-macam jaringan  

 Jaringan pelindung ( epidermis ) 

Ciri khas sel epidermis: 

 Sel-selnya hidup biasanya terdiri dari satu lapis sel tunggal. 

 Memiliki beragam bentuk, ukuran dan susunannya, tidak 

memiliki klorofil. 

 Dinding sel ada yang tipis, ada yang mengalami penebalan 

 Jaringan dasar ( parenkim ) 

Berdasarkan fungsinya terbagi atas: 

6. Parenkim asilimasi 

7. Parenkim penimbun 

8. Parenkim air 

9. Parenkim udara  

10. Parenkim angkut 

 

  Berdasarkan bentuknya: 

5. Parenkim palisade 
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6. Parenkim bunga karang 

7. Parenkim bintang  

8. Parenkim lipatan  

 Jaringan penguat ( kolenkim dan skelerenkim ) 

3. Jaringan kolenkim  

        Jaringan ini sebagai penguat terutama pada organ yang 

masih aktif mengadakan pertumbuhan. Dijumpai di batang, 

daun, bunga. 

4. Jaringan sklerenkim  

       jaringan penguat dengan dinding sekunder yang tebal. 

Dijumpai pada organ yg tidak aktif melakukan pertumbuhan. 

Terdiri atas serabut dan sklereid 

 Jaringan pengangkut ( xilem danfFloem ) 

1. Xilem 

Berfungsi mengangkut mineral dan air dari akar sampai daun 

2. Floem 

Floem merupakan jaringan pengangkut yang berfungai 

mengangkut dan mendistribusikan zat-zat makanan hasil 

fotosintesis dari daun ke bagian tumbuhan yang lain. 

 

H. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

Pertemuan I dan II 

1. Model  : Cooperative Learning 

2. Metode : TGT (Team Games Tournamen) 

Tanya jawab, Diskusi informasi 
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I. Langkah-langkah Pembelajaran 

1) PERTEMUAN I 

No. Uraian Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

1. A. Kegiatan Awal  

 Mengucapkan salam 

 Mengabsen 

 Membersihkan lingkungan kelas 

 Doa 

 Menanyakan siswa apakah siap untuk belajar 

       Prasyarat pengetahuan : 

a) Apersepsi : 

 Apa yang anda ketahui tentang sel pada pelajaran 

sebelumnya ? 

b) Motivasi  

 Kenapa tumbuhan itu selalu tambah tinggi atau 

tambah panjang? 

 Ada yang tau bagaimana unsur hara bisa 

diserap oleh tanaman ? 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

2. B. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi 

- Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

- Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan 

yaitu  mengenai materi  mengidentifikasi struktur 

jaringan tumbuhan dan mengkaitkannya dengan 

fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi sebagai 

dasar kultur jaringan 

2. Elaborasi 

- Guru memberikan pertanyan-pertanyaan 

sederhana untuk menguji pengetahuan siswa 

dalam materi jaringan meristem (games) 

55 menit 
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- Guru menyiapkan meja turnamen untuk 

memulai turnamen dari games awal yang 

dilakukan setiap kelompok 

- Perwakilan dari setiap kelompok games maju 

untuk mewakili kelompok dalam turnamen 

- Guru menyiapkan 12 kertas pertanyaan 

jaringan meristem dan diberi nomor 

(tournamen) 

- Setiap kelompok mendapat kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan sesuai dengan nomor 

yang telah dipilih 

- Kelompok yang tidak bisa menjawab 

pertanyaan, maka pertanyaan boleh direbut 

oleh kelompok lain 

3. Konfirmasi 

- Guru memberikan  penghargaan kepada kelompok 

yang melakukan diskusi dengan baik dari hasil tes 

setiap kelompok yang diberi. 

- Guru dan siswa melakukan materi tanya jawab 

pada materi yang belum jelas 

 

 

 

 

 

 

 

3. C. Kegiatan Penutup 

- Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

- Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya 

- Mengucapkan salam 

5 menit 
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2). PERTEMUAN II 

No. Uraian Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

1. A. Kegiatan Awal  

 Mengucapkan salam 

 Mengabsen 

 Membersihkan lingkungan kelas 

 Doa 

 Menanyakan siswa apakah siap untuk belajar 

       Prasyarat pengetahuan : 

a). Apersepsi : 

 Apa yang anda ketahui tentang jaringan meristem 

pada pelajaran sebelumnya ? 

b). Motivasi  

 Kenapa tumbuhan itu selalu tambah tinggi atau 

tambah panjang? 

 Ada yang tau bagaimana unsur hara bisa 

diserap oleh tanaman ? 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

2. B. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi 

- Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

- Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan 

yaitu  mengenai materi  mengidentifikasi struktur 

jaringan tumbuhan dan mengkaitkannya dengan 

fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi sebagai 

dasar kultur jaringan 

2. Elaborasi 

- Guru memberikan pertanyan-pertanyaan 

sederhana untuk menguji pengetahuan siswa 

dalam materi jaringan meristem (games) 

- Guru menyiapkan meja turnamen untuk 

55 menit 
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memulai turnamen dari games awal yang 

dilakukan setiap kelompok 

- Perwakilan dari setiap kelompok games maju 

untuk mewakili kelompok dalam turnamen 

- Guru menyiapkan 12 kertas pertanyaan 

jaringan meristem dan diberi nomor 

(tournamen) 

- Setiap kelompok mendapat kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan sesuai dengan nomor 

yang telah dipilih 

- Kelompok yang tidak bisa menjawab 

pertanyaan, maka pertanyaan boleh direbut 

oleh kelompok lain 

3. Konfirmasi 

- Guru memberikan  penghargaan kepada kelompok 

yang melakukan diskusi dengan baik dari hasil tes 

setiap kelompok yang diberi. 

- Guru dan siswa melakukan materi tanya jawab 

pada materi yang belum jelas 

 

 

 

 

 

 

3. C. Kegiatan Penutup 

- Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

- Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya 

- Mengucapkan salam 

5 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : SMA Negeri 15 Palembang 

Mata Pelajaran  : BIOLOGI 

Kelas/semester  : XI/1 

Pertemuan ke-  : Ketiga 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami keterkaitan antara struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dan   

hewan serta penerapannya dalam konteks saling temas 

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan dan mengkaitkannya dengan 

fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi sebagai dasar kultur jaringan 

C. Indikator 

5. Membandingkan struktur akar dikotil dan monokotil 

6. Membandingkan struktur batang dikotil dan monokotil 

7. Menggambarkan anatomi penampang lintang daun 

8. Menjelaskan sifat totipotensi tumbuhan 

9. Menjelaskan kultur jaringan pada tumbuhan 

D. Tujuan pembelajaran :  

Setelah  kegiatan pembelajaran, melalui power point diharapkan siswa 

dapat: 

1. Membandingkan struktur akar dikotil dan monokotil 

2. Membandingkan struktur batang dikotil dan monokotil 

3. Menggambarkan anatomi penampang lintang daun 

4. Menjelaskan sifat totipotensi tumbuhan 

5. Menjelaskan kultur jaringan pada tumbuhan 

E. Karakter siswa yang diharapkan :   

Keagamaan (religious), peduli lingkungan (care of the environment), 

disiplin (discipline), tanggung jawab (responsibility). 
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F. Materi Pembelajaran 

 Struktur Mikroskopis Akar : 

Jenis Perbedaan Dikotil Monokotil 

Sistem Perakaran Serabut Tunggang 

Kaliptra Berbatasan dengan ujung 

akar dan terlihat jelas 

Berbatasan dengan ujung 

akar dan terlihat jelas 

Xylem Berbentuk bintang di 

pusat tersusun radial/ 

membentuk bintang di 

pusat 

 

Xilemnya berlekatan 

dengan floem 

 

Floem Terletak diantara jari-jari 

yang dibentuk oleh xilem, 

dipisahkan oleh kambium 

 

Berdekatan dengan xilem 

Kambium Ada kambium Tidak ada kambium 

Empelur Tidak ada atau ada tetapi 

kecil 

Ada dan kadang 

berkembang menjadi 

sklerenkim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Struktur Mikrokopis Batang : 

Jenis 

Perbedaan 

Dikotil Monokotil 

Ikatan 

Pembuluh 

Tersusun dalam 1 lingkaran Ikatan pembuluh tersebar 

 

Floem Floem terletak di sebelah luar 

xylem 

 

Floem dan xylem 

bersebelahan 

 

Kambium Terdapat kambium diantara floem Tidak terdapat kambium 



127 
 

 
 

dan xylem 

 

 

diantara floem dan xylem 

 

Pertumbuhan 

Sekunder 

Mengalami pertumbuhan sekunder 

(pertambahan diameter batang 

akibat perkembangan kambium) 

 

Tidak mengalami partu-

mbuhan sekunder 

 

Jaringan 

Dasar 

Dapat dibedakan menjadi korteks 

dan empelur 

Tidak dibedakan menjadi 

korteks dan empelur 

 

 

 

 

 

 

 Gambaran Penampang Lintang Pada Daun 

 Epidermis daun 

 Mesofil 

 Jaringan pengangkut 

 Jaringan skretoris 

 

 

 Sifat totipotensi adalah kemampuan suatu sel untuk membelah dan 

menghasilkan individu baru 

 Kultur jaringan adalah usaha memperoleh suatu individu baru dari 

suatu sel atau jaringan untuk memperbanyak tumbuhan menggunakan 

media jaringan tumbuhan dalam media steril yang berupa eksplan 
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G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

 

1. Model  : Cooperative Learning 

2. Metode : TGT (Teams Games Tournamen) 

Tanya jawab, Diskusi informasi. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

No. Uraian Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

1. A. Kegiatan Awal  

 Mengucapkan salam 

 Mengabsen 

 Membersihkan lingkungan kelas 

 Doa 

 Menanyakan siswa apakah siap untuk belajar 

       Prasyarat pengetahuan : 

a) Apersepsi : 

 Apa yang anda ketahui tentang jaringan pada 

pelajaran sebelumnya ? 

b) Motivasi  

 Kepala, tangan, badan dan kaki merupakan 

bagian apa dari tubuh kita ? 

 Apa saja organ-organ yang ada pada 

tumbuhan? 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

2. B. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi 

- Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

- Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan yaitu  

mengenai materi  Organ pada tumbuhan 

- Guru menunjukkan gambar akar monokotil dan 

55 menit 
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dikotil, batang monokotil dan dikotil serta 

penampang melintang pada daun 

 

2. Elaborasi 

- Guru memberikan pertanyan-pertanyaan sederhana 

untuk menguji pengetahuan siswa dalam materi 

Organ pada tumbuhan (games) 

- Guru menyiapkan meja turnamen untuk memulai 

turnamen dari games awal yang dilakukan setiap 

kelompok 

- Perwakilan dari setiap kelompok games maju untuk 

mewakili kelompok dalam turnamen 

- Guru menyiapkan 12 kertas pertanyaan jaringan 

meristem dan diberi nomor (tournamen) 

- Setiap kelompok mendapat kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan sesuai dengan nomor yang 

telah dipilih 

- Kelompok yang tidak bisa menjawab pertanyaan, 

maka pertanyaan boleh direbut oleh kelompok lain 

 

3. Konfirmasi 

- Guru meluruskan kesalahan siswa dan memberi 

informasi yang benar mengenai materi 

pembelajaran yang telah disampaikan 

- Guru dan siswa melakukan materi tanya jawab 

pada materi yang belum jelas 

- Guru memberikan penghargaan bagi kelompok 

yang terbaik 
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Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : SMA Negeri 15 Palembang 

Mata Pelajaran  : BIOLOGI 

Kelas/semester  : XI/1 

Pertemuan ke-  : Pertama/Kedua 

Alokasi waktu  : 4 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami keterkaitan antara struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dan   

hewan serta penerapannya dalam konteks saling temas 

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan dan mengkaitkannya dengan 

fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi sebagai dasar kultur jaringan 

C. Indikator 

Pertemuan I 

1. Mengidentifikasi jaringan tumbuhan 

2. Mengidentifikasi 2 jaringan pada tumbuhan  

3. Menjelaskan fungsi jaringan meristem dengan baik dan benar 

4. Menjelaskan macam-macam struktur jaringan meristem dengan baik dan 

benar. 

Pertemuan II 

1. Menjelaskan fungsi jaringan dewasa dengan baik dan benar 

2. Menjelaskan macam-macam struktur jaringan dewasa dengan baik dan 

benar 

3. Menjelaskan Pembagian jaringan dewasa dengan baik dan benar. 
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D. Tujuan pembelajaran :  

Setelah  kegiatan pembelajaran, melalui power point diharapkan siswa 

dapat: 

Pertemuan I 

1. Mengidentifikasi jaringan tumbuhan 

2. Mengidentifikasi 2 jaringan pada tumbuhan  

a. Jaringan Meristem (Jaringan Muda) 

b. Jaringan Permanen (Jaringan Dewasa) 

3. Menjelaskan fungsi jaringan meristem dengan baik dan benar 

4. Menjelaskan macam-macam struktur jaringan meristem dengan baik dan 

benar 

Berdasarkan asal usulnya : 

a. Meristem primer 

b. Meristem sekunder 

Berdasarkan posisinya : 

a. Meristem apikal (ujung batang dan ujung akar) 

b. Meristem interkalar (pangkal ruas) 

c. Mersitem lateral (kambium) 

Pertemuan II 

1. Menjelaskan fungsi jaringan dewasa dengan baik dan benar 

2. Menjelaskan macam-macam struktur jaringan dewasa dengan baik dan 

benar 

a. Jaringan pelindung  

b. Jaringan dasar  

c. Jaringan penguat  

d. Jaringan pengangkut 

3. Menjelaskan Pembagian jaringan dewasa dengan baik dan benar 

a. Jaringan pelindung (epidermis) 

b. Jaringan dasar (parenkim) 

c. Jaringan penguat (kolenkim dan sklerenkim) 

d. Jaringan pengangkut (xylem dan floem) 
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E. Karakter siswa yang diharapkan :   

Keagamaan (religious), peduli lingkungan (care of the environment), 

disiplin (discipline), tanggung jawab (responsibility) 

F. Materi Pembelajaran 

 Pertemuan I 

 Jaringan adalah sekelompok sel yang mempunyai asal, struktur dan 

fungsi yang sama. Apabila sel-sel yang berkumpul tersebut adalah sel 

tumbuhan maka disebut jaringan tumbuhan.  

 Struktur berbagai jaringan yang terdapat pada tumbuhan: 

1. Jaringan meristem 

2. Jaringan permanen 

 Jaringan meristem adalah jaringan yang terus-menerus mengalami 

pembelahan atau masih bersifat embrionik. Sel-sel meristem 

membelah terus untuk menghasilkan sel-sel baru, beberapa hasil 

pembelahan akan tetap berada dalam jaringan meristem yang disebut 

sel inisial atau sel permulaan.  

 Jaringan meristem dibedakan menjadi : 

 Berdasarkan asal usulnya : 

1. Meristem primer, apabila berkembang langsung dari sel 

embrionik (meristem apikal) 

2. Meristem sekunder, apabila sel berasal dari sel dewasa 

yang telah mengalami diferensiasi. Contoh kambium 

(meristem lateral) 

 Berdasarkan posisinya : 

1. Meristem apikal (ujung batang & ujung akar) 

2. Meristem interkalar (pangkal ruas) 

3. Meristem lateral (kambium)  
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Pertemuan II 

 Jaringan dewasa merupakan jaringan yang terbentuk dari hasil 

diferensiasi sel-sel yang dihasilkan jaringan meristem, sehingga 

memenuhi suatu fungsi tertentu.  

 Jaringan dewasa dibedakan menjadi : 

9. Jaringan pelindung (epidermis), jaringan epidermis merupakan 

jaringan paling luar yang menutupi permukaan organ tumbuhan.  

10. Jaringan dasar (parenkim), jaringan parenkim merupakan suatu 

jaringan yang terbentuk dari sel-sel hidup. Dijumpai  hampir 

disetiap bagian tumbuhan. 

11. Jaringan penguat/penyokong (kolenkim dan sklerenkim), sebagai 

penguat bagian tubuh tumbuhan. 

12. Jaringan pengangkut/vaskuler (xilem dan floem) dan jaringan 

gabus (peridermis), sebagai pengangkut air dan mineral dan hasil 

fotosintesis pada tubuh tumbuhan. 

 Pembagian macam-macam jaringan  

 Jaringan pelindung ( epidermis ) 

Ciri khas sel epidermis: 

 Sel-selnya hidup biasanya terdiri dari satu lapis sel tunggal. 

 Memiliki beragam bentuk, ukuran dan susunannya, tidak 

memiliki klorofil. 

 Dinding sel ada yang tipis, ada yang mengalami penebalan 

 Jaringan dasar ( parenkim ) 

Berdasarkan fungsinya terbagi atas: 

1. Parenkim asilimasi 

2. Parenkim penimbun 

3. Parenkim air 

4. Parenkim udara  

5. Parenkim angkut 

 

 

 



135 
 

 
 

  Berdasarkan bentuknya: 

1. Parenkim palisade 

2. Parenkim bunga karang 

3. Parenkim bintang  

4. Parenkim lipatan  

 Jaringan penguat ( kolenkim dan skelerenkim ) 

1. Jaringan kolenkim  

        Jaringan ini sebagai penguat terutama pada organ yang 

masih aktif mengadakan pertumbuhan. Dijumpai di batang, 

daun, bunga. 

2. Jaringan sklerenkim  

       jaringan penguat dengan dinding sekunder yang tebal. 

Dijumpai pada organ yang tidak aktif melakukan pertumbuhan. 

Terdiri atas serabut dan sklereid 

 Jaringan pengangkut ( xilem dan floem ) 

1. Xilem 

   Berfungsi mengangkut mineral dan air dari akar sampai 

daun 

2. Floem 

Floem merupakan jaringan pengangkut yang berfungai 

mengangkut dan mendistribusikan zat-zat makanan hasil 

fotosintesis dari daun ke bagian tumbuhan yang lain. 

 

G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

Pertemuan I dan II 

1. Model  : Cooperative Learning 

2. Metode : Kartu Arisan 

Tanya jawab, Diskusi informasi 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

1) PERTEMUAN I 

No. Uraian Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

1. A. Kegiatan Awal  

 Mengucapkan salam 

 Mengabsen 

 Membersihkan lingkungan kelas 

 Doa 

 Menanyakan siswa apakah siap untuk belajar 

       Prasyarat pengetahuan : 

a) Apersepsi : 

 Apa yang anda ketahui tentang sel pada pelajaran 

sebelumnya ? 

b) Motivasi  

 Kenapa tumbuhan itu selalu tambah tinggi atau 

tambah panjang? 

 Ada yang tau bagaimana unsur hara bisa 

diserap oleh tanaman ? 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

2. B. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi 

- Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

- Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan 

yaitu  mengenai materi  mengidentifikasi struktur 

jaringan tumbuhan dan mengkaitkannya dengan 

fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi sebagai 

dasar kultur jaringan 

 

2. Elaborasi 

- Guru menyiapkan 12 kartu soal dan 12 kartu 

55 menit 
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jawaban 

- Guru membagikan kartu jawaban kepada siswa, 

setiap kelompok mendapat 2 kartu jawaban 

- Kartu soal digulung dan dimasukkan kedalam gelas 

undian 

- Guru memberi kesempatan siswa untuk 

mendiskusikan materi yang telah diberikan yaitu 

jaringan meristem 

- Salah satu siswa mengundi kartu soal dan 

membacakan pertanyaan yang keluar sesudah 

diundi 

- siswa yang memiliki jawaban yang sesuai dengan 

pertanyaan yang telah dibacakan  untuk tunjuk jari. 

- Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa dan 

menerangkan materi yang telah didiskusikan 

3. Konfirmasi 

- Guru memberikan  penghargaan kepada kelompok 

yang melakukan diskusi dengan baik dari hasil tes 

setiap kelompok yang diberi. 

- Guru dan siswa melakukan materi tanya jawab 

pada materi yang belum jelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. C. Kegiatan Penutup 

- Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

- Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya 

- Mengucapkan salam 

 

5 menit 
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2). PERTEMUAN II 

No. Uraian Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

1. A. Kegiatan Awal  

a. Mengucapkan salam 

b. Mengabsen 

c. Membersihkan lingkungan kelas 

d. Doa 

e. Menanyakan siswa apakah siap untuk belajar 

       Prasyarat pengetahuan : 

a). Apersepsi : 

 Apa yang anda ketahui tentang jaringan meristem 

pada pelajaran sebelumnya ? 

b). Motivasi  

 Kenapa tumbuhan itu selalu tambah tinggi atau 

tambah panjang? 

 Ada yang tau bagaimana unsur hara bisa 

diserap oleh tanaman ? 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

2. B. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi 

- Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

- Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan 

yaitu  mengenai materi  mengidentifikasi struktur 

jaringan tumbuhan dan mengkaitkannya dengan 

fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi sebagai 

dasar kultur jaringan 

 

 

2. Elaborasi 

- Guru menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban 

- Guru membagikan kartu jawaban kepada siswa, 

55 menit 
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setiap kelompok mendapat kartu jawaban sebanyak 

2 kartu 

- Kartu soal digulung dan dimasukkan kedalam gelas 

undian 

- Guru memberi kesempatan siswa untuk 

mendiskusikan materi yang telah diberikan yaitu 

jaringan dewasa (permanen) 

- Salah satu siswa mengundi kartu soal dan 

membacakan pertanyaan yang keluar sesudah 

diundi 

- Siswa yang memiliki jawaban yang sesuai dengan 

pertanyaan yang telah dibacakan  untuk tunjuk jari. 

- Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa dan 

menerangkan materi yang telah didiskusikan 

4. Konfirmasi 

- Guru memberikan  penghargaan kepada kelompok 

yang melakukan diskusi dengan baik dari hasil tes 

setiap kelompok yang diberi. 

- Guru dan siswa melakukan materi tanya jawab 

pada materi yang belum jelas 

 

 

 

 

 

 

3. C. Kegiatan Penutup 

- Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

- Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

selanjutnya 

- Mengucapkan salam 

5 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : SMA Negeri 15 Palembang 

Mata Pelajaran  : BIOLOGI 

Kelas/semester  : XI/1 

Pertemuan ke-  : Ketiga 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Standar Kompetensi 

2. Memahami keterkaitan antara struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dan   

hewan serta penerapannya dalam konteks saling temas 

B. Kompetensi Dasar 

2.1 Mengidentifikasi struktur jaringan tumbuhan dan mengkaitkannya dengan 

fungsinya, menjelaskan sifat totipotensi sebagai dasar kultur jaringan 

C. Indikator 

1. Membandingkan struktur akar dikotil dan monokotil 

2. Membandingkan struktur batang dikotil dan monokotil 

3. Menggambarkan anatomi penampang lintang daun 

4. Menjelaskan sifat totipotensi tumbuhan 

5. Menjelaskan kultur jaringan pada tumbuhan 

D. Tujuan pembelajaran :  

Setelah  kegiatan pembelajaran, melalui power point diharapkan siswa 

dapat: 

1. Membandingkan struktur akar dikotil dan monokotil 

2. Membandingkan struktur batang dikotil dan monokotil 

3. Menggambarkan anatomi penampang lintang daun 

4. Menjelaskan sifat totipotensi tumbuhan 

5. Menjelaskan kultur jaringan pada tumbuhan 

E. Karakter siswa yang diharapkan :   

Keagamaan (religious), peduli lingkungan (care of the environment), 

disiplin (discipline), tanggung jawab (responsibility) 
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F. Materi Pembelajaran 

 Struktur Mikroskopis Akar : 

Jenis Perbedaan Dikotil Monokotil 

Sistem Perakaran Serabut Tunggang 

Kaliptra Berbatasan dengan ujung 

akar dan terlihat jelas 

Berbatasan dengan ujung 

akar dan terlihat jelas 

Xylem Berbentuk bintang di 

pusat tersusun radial/ 

membentuk bintang di 

pusat 

 

Xilemnya berlekatan 

dengan floem 

 

Floem Terletak diantara jari-jari 

yang dibentuk oleh xilem, 

dipisahkan oleh kambium 

 

Berdekatan dengan xilem 

Kambium Ada kambium Tidak ada kambium 

Empelur Tidak ada atau ada tetapi 

kecil 

Ada dan kadang 

berkembang menjadi 

sklerenkim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Struktur Mikrokopis Batang : 

Jenis 

Perbedaan 

Dikotil Monokotil 

Ikatan 

Pembuluh 

Tersusun dalam 1 lingkaran Ikatan pembuluh tersebar 

 

Floem Floem terletak di sebelah luar 

xylem 

 

Floem dan xylem 

bersebelahan 
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Kambium Terdapat kambium diantara  floem 

dan xylem 

 

 

Tidak terdapat kambium 

diantara floem dan xylem 

Pertumbuhan 

Sekunder 

Mengalami pertumbuhan sekunder 

(pertambahan diameter batang 

akibat perkembangan kambium) 

 

Tidak mengalami partu-

mbuhan sekunder 

 

Jaringan 

Dasar 

Dapat dibedakan menjadi korteks 

dan empelur 

Tidak dibedakan menjadi 

korteks dan empelur 

 

 

 

 

 

 

 Gambaran Penampang Lintang Pada Daun 

 Epidermis daun 

 Mesofil 

 Jaringan pengangkut 

 Jaringan skretoris 

 

 

 Sifat totipotensi adalah kemampuan suatu sel untuk membelah dan 

menghasilkan individu baru 

 Kultur jaringan adalah usaha memperoleh suatu individu baru dari 

suatu sel atau jaringan untuk memperbanyak tumbuhan menggunakan 

media jaringan tumbuhan dalam media steril yang berupa eksplan 
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G. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

1. Model  : Cooperative Learning 

2. Metode : Kartu Arisan 

Tanya jawab, Diskusi informasi. 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

2) PERTEMUAN I 

No. Uraian Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

1. A. Kegiatan Awal  

 Mengucapkan salam 

 Mengabsen 

 Membersihkan lingkungan kelas 

 Doa 

 Menanyakan siswa apakah siap untuk belajar 

       Prasyarat pengetahuan : 

a) Apersepsi : 

 Apa yang anda ketahui tentang jaringan pada 

pelajaran sebelumnya ? 

b) Motivasi  

 Kepala, tangan, badan dan kaki merupakan 

bagian apa dari tubuh kita ? 

 Apa saja organ-organ yang ada pada 

tumbuhan? 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

2. B. Kegiatan Inti  

1. Eksplorasi 

- Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

- Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan yaitu  

mengenai materi  Organ pada tumbuhan 

- Guru menunjukkan gambar akar monokotil dan 

dikotil, batang monokotil dan dikotil serta 

55 menit 
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penampang melintang pada daun 

2. Elaborasi 

- Guru menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban 

- Guru membagikan kartu jawaban kepada siswa, 

setiap kelompok mendapat kartu jawaban  

sebanyak 2 kartu 

- Kartu  soal digulung dan dimasukkan kedalam 

gelas undian 

- Guru memberi kesempatan siswa untuk 

mendiskusikan materi yang telah diberikan yaitu 

Organ pada tumbuhan 

- Salah satu siswa mengundi kartu soal dan 

membacakan pertanyaan yang keluar sesudah 

diundi 

- Siswa yang  memiliki  jawaban  yang sesuai  

dengan pertanyaan yang telah dibacakan  untuk 

tunjuk jari. 

- Guru menyimpulkan  ide  atau  pendapat  siswa  

dan menerangkan materi yang telah didiskusikan 

3. Konfirmasi 

- Guru meluruskan kesalahan siswa dan memberi 

informasi yang benar mengenai materi 

pembelajaran yang telah disampaikan 

- Guru dan siswa melakukan materi tanya jawab 

pada materi yang belum jelas 

- Guru memberikan penghargaan bagi kelompok 

yang terbaik 
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Lampiran  10 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST KOGNITIF 

Mata pelajaran/ Semester : Biologi / 1 (Ganjil) 

Materi : Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 

Kelas : XI ( IPA 2 ) 

Nama :  

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar. Beri tanda X pada 

jawaban yang benar ! 

1. Apa yang dimaksud dengan jaringan..… 

a. Sekelompok sel yang mempunyai asal, struktur dan fungsi yang sama 

b. Jaringan yang terus-menerus mengalami pembelahan atau masih bersifat 

embrionik 

c. Sel-sel yang berkumpul tersebut adalah sel tumbuhan 

d. Jaringan yang terbentuk dari hasil diferensiasi sel-sel yang dihasilkan 

jaringan meristem 

e. Kumpulan dari sel-sel hewan 

2. Berdasarkan kemampuan membelahnya, jaringan tumbuhan dapat dibedakan 

menjadi…. 

a. Jaringan Meristem dan Jaringan dewasa 

b. Jaringan Meristem dan Jaringan dasar 

c. Jaringan Epitel dan Jaringan ikat 

d. Jaringan Meristem dan Parenkim 

e. Jaringan Penyongkong dan Pelindung 

3. Jaringan pada tumbuhan yang terdiri atas sel-sel muda dalam fase pembelahan 

dan pertumbuhan adalah… 

a. Meristem d. Kolenkim 

b. Parenkim e. Penyongkong 

c. Jaringan dewasa 

4. Aktifitas meristem primer akan mengakibatkan… 

a. Bertambah panjangnya akar dan batang 

b. Membesarnya akar dan batang 
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c. Terbentuknya pembuluh kayu 

d. Terbentuknya pembuluh kulit kayu 

e. Terbentuknya xylem dan floem 

5. Perhatikan keterangan di bawah ini! 

1) Memiliki vakuola besar 

2) Serabut dinding sel tersusun tak teratur 

3) Sitoplasma sedikit, terletak ditepi 

4) Tidak memiliki dinding sel sekunder 

5) Memiliki banyak sitoplasma 

Yang merupakan ciri sel dalam jaringan dewasa adalah…. 

a. 1 dan 2 d. 4 dan 5 

b. 2 dan 4 e. 2 dan 3 

c. 1 dan 3 

6. Saat praktikum, seorang siswa mengamati sayatan melintang daun dengan 

mikroskop, hasil menunjukkan adanya jaringan dengan ciri-ciri sebagai 

berikut. 

- Terdiri dari sel-sel hidup 

- Bentuk sel seperti balok 

- Berupa selapis sel yang tersusun rapat 

- Tidak ada ruang antarsel 

- Dilapisi kutikula 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, siswa menyimpulkan bahwa jaringan tersebut 

berfungsi sebagai….. 

a. Pelindung 

b. Tempat fotosintesis 

c. Alat pengangkut 

d. Tempat penyerapan 

e. Tempat pertukaran udara 

7. Yang bukan bagian dari jaringan dewasa di bawah ini adalah…. 

a. Epidermis, Parenkim, Penyongkong, Pengangkut 

b. Epidermis, Kolenkim, Penyongkong, Epidermis 

c. Sklerenkim, Kolenkim, Epidermis, Penguat 
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d. Floem, Xilem, Primer, Skunder 

e. Floem, Skunder, Primer, Xilem  

8. Jaringan permanen di bawah ini merupakan jaringan yang sel-selnya sudah 

berhenti tumbuh, kecuali . . . . 

a. Sklerenkim d. Floem 

b. Xileme e. Kambium 

c. Epidermis 

9. Berikut ini adalah nama-nama bagian dari anatomi daun : 

1. Jaringan palisade 4. Berkas Pengangkut 

2. Jaringan epidermis 5. Stele 

3. Jaringan bunga karang 6. Sel Penutup / Penjaga 

Stomata 

Bagian yang dapat melangsungkan proses fotosintesis karena sel-selnya 

mengandung kloroplas adalah …… 

a. 1, 2 dan 3 d. 3, 4 dan 6 

b. 2, 4 dan 5 e. 2, 3 dan 4 

c. 1,3 dan 6 

10. Derivat epidermis yang dapat dijumpai pada epidermis atas daun tumbuhan 

suku atau famili Gramineae atau Cypereceae dan terdiri dari beberapa sel 

berdinding tipis dengan ukuran yang lebih besar dibanding sel-sel epidermis 

di sekitarnya adalah…. 

a. Sel Kipas d. Kutikula 

b. Jaringan Gabus e. Epidermis 

c. Trikoma 

Perhatikan gambar penampang akar di bawah ini untuk soal nomor 18 dan 19. 

11. Perhatikan gambar berikut ! 
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Berdasarkan urutannya, lengkapilah bagian dari gambar di atas ! 

a. Epidermis, Xilem dan Endodermis 

b. Epidermis, Endodermis dan Xilem 

c. Xilem, Floem dan Endodermis 

d. Xilem, Epidermis dan Endodermis 

e. Kutikula, Parenkim dan Endodermis 

12. Bagian yang ditunjukkan pada gambar di atas merupakan gambar dari….. 

a. Akar Monokotil d. Batang Dikotil 

b. Akar Dikotil e. Penampang Daun 

c. Batang Monokotil 

13. Perhatikan gambar di bawah ! 

 

Bagian yang ditutupi tanda panah di atas adalah… 

a. Kutikula d. Korteks 

b. Sel Pengiring e. Xilem 

c. Sel Penjaga 

 

14.  
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Pernyataan yang tidak benar berdasarkan struktur batang dikotil dan monokotil 

dari gambar di atas adalah …. 

a. Ikatan pembuluh, dikotil tersusun dalam satu lingkaran, monokotil tersebar 

b. Kambium, dikotil tidak ada, monokotil ada 

c. Jaringan dasar, dikotil dapat dibedakan, monokotil tidak dapat dibedakan 

d. Lingkaran tahun terdapat pada batang dikotil 

e. Dikotil mengalami pertumbuhan sekunder dan monokotil tidak 

15. Perhatikan gambar penampang melintang pada batang dikotil di bawah ini 

untuk menjawab soal nomor 27 dan 28. 

 

  

 

 

 

Bagian batang dikotil yang diberi huruf A berfungsi untuk… 

a. Mengangkut air dan garam dari tanah ke daun 

b. Mengangkut hasil fotosintesis ke seluruh tubuh 

c. Melindungi bagian dalam batang 

d. Membentuk jaringan empelur 

e. Mengatur pengangkutan air dan hasil foto sintesis 

16. Bagian  batang dikotil yang diberi huruf B berfungsi untuk … 

a. Aktivitas pertumbuhan sekunder 

b. Mengangkut hasil fotosintesis 

c. Menyimpan hasil fotosintesis 

d. Mengangkut air dan mineral 

e. Membentuk lingkaran tahun 

17. Bagiam daun yang diberi tanda panah berfungsi untuk…. 

 

A 

B 
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a. Melindungi jaringan dibawahnya dari kekeringan 

b. Tempat fotosintesis 

c. Mencegah penguapan air 

d. Jalan keluar masuknya udara 

e. Tempat cadangan makanan 

18. Sifat totipotensi dan sel tumbuhan yang sangat baik, dapat digunakan dalam 

teknik… 

a. Fotosintesis d. Cloning 

b. Transplantasi e. Kultur Air 

c. Kultur jaringan 

19. Kulit akar atau kulit batang tersusun oleh jaringan-jaringan berikut, kecuali.. 

a. Epidermis d. Xilem 

b. Floem e. Endodermis 

c. Kolenkim 

20. Tumbuhan yang memerlukan kultur jaringan adalah…. 

a. Tumbuhan yang perkecambahannya rendah 

b. Tumbuhan yang perkecambahannya tidak rendah 

c. Tumbuhan yang muda berbiji 

d. Tumbuhan non hibrida 

e. Tumbuhan berbiji 
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Lampiran 11 

Silakan beri tanda (√) pada kolom yang sesuai , Lembar 

observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan terhadap 

siswa selama pembelajaran berlangsung 

N

O 
Aspek Indikator 

Kelompok 

TGT 

Kelompok 

Kartu 

Arisan 
Jumlah 

Skor 

1 2 3 4 1 2 3 4 

TG

T 

Kartu 

Arisan 

1 
Rasa Ingin 

Tahu 

Mengajukan 

pertanyaan 

                    

                    

Mengajukan 

gagasan dalam 

memecahkan 

masalah 

                    

                    

                    

                    

2 Keberanian 

Berani 

mengemukaka

n pendapat 

                    

                    

                    

Berani 

mempertahank

an pendapat 

                    

                    

                    

Berani 

mengakui 

kesalahan 

dalam 

mengemukaka

n pendapat 

                    

                    

                    

                    

                    

                    

3 

Sifat 

Mengharga

i 

Menghargai 

pendapat orang 

lain 

                    

                    

                    

Santun dalam 

mengemukaka

n pendapat 

                    

                    

                    

Tidak 

menjatuhkan 

orang lain 

                    

                    

                    

  Jumlah     

  Rata-rata     

Keterangan :   Skor 4  = Sangan Baik,   Skor 3 = Baik,   Skor 2 = Cukup 

Baik,   Skor 1 = Jelek 
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 Palembang,   Juli  2017 

Observer 

 

 

                                                                                   (………………………..) 
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Lampiran  14 

HASIL ANALISIS UJI COBA SOAL 

Reliability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scale : ALL VARIABLES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



180 
 

 
 

Item-Total Statistics 
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Lampiran 15 

 

HASIL NILAI KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA 

DENGAN METODE TGT (Teams Games Tournamen) 

NO Nama Pretes Postes 

1 Amanda Inayah fitri 25 80 

2 Annisyah Aprilia U 70 90 

3 Atsyla Friscilla 45 85 

4 Bellinda 55 75 

5 Dimas Wahyu A 25 65 

6 Fahri Samsudin 50 85 

7 Febby Dwi Asoka 40 80 

8 Fesia Moriditama 50 75 

9 Hasbi Jaya Awali 55 85 

10 Hilda A 70 90 

11 Izhar Ramdhona 55 85 

12 Megah 55 75 

13 M.Alkautsar S 50 80 

14 M.Arief Fajri 35 85 

15 M.Fadhil Pratama 40 75 

16 M.Faris L 45 75 

17 M.Iqbal Ramadhon S H 45 70 

18 M.Ravi Kurniawan 45 85 

19 M.Rifki 30 75 

20 Nanda Aritha S 45 75 

21 Putri Maulidina S 45 90 

22 Rahmat Hidayat 55 80 

23 Rayhan M 25 85 

24 R.Rizky Wibowo P A 45 75 

25 Rizka Chintya R 55 75 

26 Rozalia Putri J L 40 80 

27 Selly Dara Zora 55 85 

28 Septian adit P 50 70 

29 Siti Nurshella W 50 90 

30 Siti Syariah 45 85 

31 Sriwahyuni 55 90 

32 Sylva Nanda N N 45 85 

33 Trisna Zahra 45 90 

Jumlah Siswa  :  33 

Rata-rata pretest  :  46.66666667 

Rata-rata posttest  : 80.90909091 

Tinggi : 11 

Sedang : 22 

Rendah : 0 
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HASIL NILAI KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA 

DENGAN METODE KARTU ARISAN 

 

NO Nama Pretest Postest 

1 Adelia Christine 50 75 

2 Anisa Fitri 45 80 

3 Ariyani Dwi Lestari 35 80 

4 Asya Yori Pavanda 55 75 

5 Darsi Wahyuningsih 50 70 

6 Dellfie Aristin 60 85 

7 Della Najunda Al-maisy 35 80 

8 Dewi Shinta 40 75 

9 Dona Puspita Sari 50 80 

10 Elvira Permata Sari 50 80 

11 Graselia Violita 45 60 

12 Indra Gifari Arfiansyah 50 90 

13 Kalfin Septama Putra 35 75 

14 Kevin 25 90 

15 Kirana Ajeng Maulina 55 90 

16 M.Arya Putra Pratama 35 75 

17 M.Bintang Syahreja 25 80 

18 M.Ilham Bronsnansyah 40 80 

19 Mardiantara Gita Kenedi 35 60 

20 Mgs.M.Farhan Fahrezi 35 80 

21 M.Rifqi Zulfahmi 50 85 

22 M.Akbar Kurniasi 35 90 

23 M.Raka Pangestu 35 60 

24 Mutiara Nilam Sari 55 65 

25 Natasyah Dwi Putri H 45 85 

26 Nyimas Sarah Nadiyah 50 75 

27 Nyimas Vira Nadra R 45 80 

28 Putri Fadilah 55 85 

29 Radra Maheswari K 55 80 

30 Rini Apriani 50 60 

31 Rizky Bayu Razikah 40 55 

32 Taufik Hidayat 25 60 

33 Yessi Astri Razkiah 50 80 

34 Zaskia Triara T A 40 65 

Jumlah Siswa  :  34 

Rata-rata pretest  :  43.52941176 

Rata-rata posttest  :  76.02941176 

Tinggi : 6 

Sedang : 24 

Rendah : 4 
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Lampiran 17 

 

HASIL SPSS PRETEST TGT DAN KARTU ARISAN 

NORMALITAS, HOMOGENITAS, UJI-T 

 

a. Normalitas 
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b. Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

c. Uji-t 
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HASIL SPSS POSTEST TGT DAN KARTU ARISAN 

NORMALITAS, HOMOGENITAS, UJI-T 

 

a. Normalitas 
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b. Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

c. Uji-t 
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Lampiran 19 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Perlakuan Kelas Teams Games Tournamen(TGT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siswa Diberikan Pretest Awal 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 

 

 

 

 

  

 

 

 
Gambar 2. Guru Menyampaikan Materi 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Siswa Melakukan Diskusi Dengan Kelompok yang Telah Ditentukan 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 
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Gambar 4. Siswa Melakukan Games 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Siswa Mempersentasikan Hasil Jawaban Diskusi 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Siswa Melakukan Tournamen Antar Kelompok 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 
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Gambar 7. Penghargaan Berupa Bingkisan 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Siswa Diberikan Postest Akhir 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 
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Perlakuan Kelas Kartu Arisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Siswa Diberikan Pretest  Awal 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 10. Guru Menyampaikan Materi 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Siswa Melakukan Diskusi Dengan Kelompok Yang Telah Ditentukan 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 
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Gambar 12. Guru Membagikan Kartu Soal dan Kartu Jawaban Pada Setiap Kelompok 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Siswa Mempersentasikan Hasil Jawaban Diskusi 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Penghargaan Kelompok 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Siswa Diberikan Postest Akhir 

(Sumber; Doc, Pribadi 2017) 
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